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MOTTO 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai (dari urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 
hanya kepada Tuhanmulah enfgkau berharap” 
(QS. Al-Insyirah, 6-8) 
Aku percaya bahwa apapun yang aku terima saat ini adalah yang terbaik dari 
Tuhan dan aku percaya Dia akan selalu memberikan yang terbaik untukku pada 
waktu yang telah ia tetapkan. 
Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang. 
Teman yang paling setia hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh. 
(Andrew Jackshon) 
Orang yang paling tidak bahagia ialah mereka yang paling takut pada perubahan. 
(Mignon McLaughlin) 
Selama kamu tidak melakukan apapun, jangan berharap semuanya akan berubah 
(Mijah Nawang Sari) 
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ABSTRACT 
This study aims to find evidence of the influence of trust and knowledge sharing 
on the capabilities of organizational innovation with social capital as a mediator 
in UKM Batik in Kampoeng Batik Laweyan. 
The population in this study were all batik entrepreneurs in Kampoeng Batik 
Laweyan. The sampling technique used is the nonprobability sampling method 
using the purposive sampling method. The sample in this study amounted to 72 
batik entrepreneurs in Kampoeng Batik Laweyan. In this study using four 
variables, namely trust and knowledge sharing as independent variables, social 
capital as a mediator variable, and the capability of organizational innovation as 
the dependent variable. This study uses the Partial Least Square (PLS) analysis 
method. There are 2 PLS functions, namely the outer model and inner model. The 
outer model is more towards the validity and reliability test. While the inner 
model is more towards regression, namely to assess the effect of one variable on 
other variables. 
The results of this study indicate that (1) trust has an effect on social capital, the 
result is obtained tcount of 3.771, (2) knowledge sharing has an effect on social 
capital of 1,979, (3) trust does not affect organizational innovation capabilities, 
the result is a tcount of 0.609 , (4) knowledge sharing affects the capability of 
organizational innovation, the results are obtained tcount of 7.610, (5) social 
capital has an effect on organizational innovation capabilities, the result is 
obtained tcount of 2.098, (6) trust does not affect the capability of organizational 
innovation with social capital as a mediator, the result is a tcount of 1.935, and 
(7) knowledge sharing does not affect the capability of organizational innovation 
with social capital as a mediator, the result is a tcount of 1.318. 
 
Keywords: Trust, Knowledge Sharing, Capability of Organizational Innovation, 
Social Capital 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti adanya pengaruh dari 
trust dan knowledge sharing terhadap kapabilitas inovasi organisasi dengan modal 
sosial sebagai mediator pada UKM Batik di Kampoeng Batik Laweyan. 
Populasi dalam  penelitian ini adalah semua pengusaha batik di Kampoeng 
Batik Laweyan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan  yaitu dengan  
metode nonprobability sampling dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Sampel dalam  penelitian ini berjumlah 72 pengusaha batik di 
Kampoeng Batik Laweyan. Dalam penelitian ini menggunakan empat variabel, 
yaitu trust dan  knowledge sharing sebagai variabel independen, modal sosial 
sebagai variabel mediator, serta kapabilitas inovasi organisasi sebagai variabel 
dependen. Penelitian ini menggunakan metode analiis Partial Least Square (PLS). 
Fungsi PLS ada 2, yaitu outer model dan inner model. Outer model lebih kearah 
uji validitas dan reliabilitas. Sedangkan inner model lebih kearah regresi yaitu 
untuk menilai pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) trust berpengaruh terhadap 
modal sosial, hasilnya diperoleh nilai thitung sebesar 3,771, (2) knowledge sharing 
berpengaruh terhadap modal sosial sebesar 1,979, (3) trust tidak berpengaruh 
terhadap kapabilitas inovasi organisasi, hasilnya diperoleh nilai thitung sebesar 
0,609, (4) knowledge sharing berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi organisasi, 
hasilnya diperoleh nilai thitung sebesar 7,610, (5) modal sosial berpengaruh 
terhadap kapabilitas inovasi organisasi, hasilnya diperoleh nilai thitung sebesar 
2,098, (6) trust tidak berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi organisasi dengan 
modal sosial sebagai mediator, hasilnya diperoleh nilai thitung sebesar 1,935, dan 
(7) knowledge sharing tidak berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi organisasi 
dengan modal sosial sebagai mediator, hasilnya diperoleh nilai thitung sebesar 
1,318. 
 
Kata Kunci: Trust, Knowledge Sharing, Kapabilitas Inovasi Organisasi, Modal 
Sosial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Dalam konteks Indonesia, dimana Negara ini dibentuk dalam perbedaan 
dan keragaman, maka perbedaan dalam berbagai aspek kehidupan sudah 
seharusnya menumbuhkan kesadaran diantara masyarakat untuk hidup bersama 
yang dilandasi oleh sikap saling percaya. Kepercayaan merupakan pengikat antar 
anggota organisasi untuk saling bekerjasama membangun sebuah organisasi yang 
unggul. Kepercayaan timbul karena adanya suatu rasa percaya kepada organisasi 
yang memang mempunyai kualitas yang dapat mengikat dirinya, seperti 
tindakannya yang konsisten, kompeten, jujur, adil, bertanggung jawab, suka 
membantu dan rendah hati (benevolent) (Morgan dan Hunt dikutip oleh Sopiah, 
2008:45). 
Menurut Ahmed (1998), kepercayaan adalah suatu norma budaya penting 
yang meningkatkan inovasi. Jika terdapat kepercayaan yang tinggi di suatu 
organisasi, orang-orang yang bekerja di situ akan menjadi lebih terbuka antara 
satu dengan yang lain, baik ketika mengemukakan pendapat dan gagasan mereka 
maupun dalam kesediaan mereka untuk mendengarkan dan memahami dengan 
baik apa yang dikatakan orang lain. Orang juga terbebas dari rasa khawatir dan 
merasa tidak terbebani ketika mereka perlu mengambil tindakan yang inovatif 
atau berbeda dari yang biasa dilakukan dalam organisasi tersebut. 
Menurut Clegg et.al (2002), kepercayaan terlibat dalam proses inovasi 
sehingga harapan bahwa organisasi mengambil ide-ide seseorang berhubungan 
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positif dengan pelaksanaan ide. Di sisi lain, harapan bahwa mereka yang 
mengelola organisasi memiliki kepentingan di hati seseorang, dan salah satu yang 
memberi manfaat dari setiap perubahan, berhubungan positif dengan ide saran. 
Kepercayaan supervisor juga berkorelasi berhubungan positif dengan perilaku 
inovatif bawahan (Tan dan Tan, 2000). Sejalan dengan penelitian Riikka Ellonen 
et.al (2008) menemukan bahwa inovasi bisa menjadi paling efektif apabila 
ditingkatkan dengan membangun kedua kepercayaan organisasi interpersonal dan 
impersonal, yaitu dimensi institusional. 
Semakin tinggi tingkatan kepercayaan yang ada dalam suatu organisasi, 
maka semakin kuat modal sosialnya. Modal sosial merupakan suatu sumber daya 
yang merefleksikan karakter hubungan sosial dalam organisasi, yang 
direalisasikan melalui orientasi tujuan kolektif serta kepercayaan diantara anggota 
organisasi (Leana & Van Buren, 1999).   Fukuyama (1995) menyatakan bahwa 
peningkatan kepercayaan diantara anggota organisasi akan menghasilkan modal 
sosial yang lebih dalam dan lebih langgeng, sebaliknya “shared value” yang tidak 
stabil akan mengarahkan pada terjadinya ketidakpercayaan, yang akan 
berimplikasi pada penurunan modal sosial.  Oleh karena itu, modal sosial tidak 
akan ada tanpa adanya kepercayaan dalam tingkatan tertentu. 
Modal sosial merupakan fenomena yang tumbuh dari bawah. Hal ini 
dikarenakan modal sosial berasal dari orang-orang yang membentuk koneksi 
sosial dan network yang didasarkan pada prinsip kepercayaan, timbal balik, dan 
norma tingkah laku. Ketika seorang karyawan baru belum banyak mengenal rekan 
kerjanya, maka akses terhadap informasi/pengetahuan yang dia butuhkan agar 
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berkinerja tinggi masih terbatas. Akan tetapi, ketika karyawan baru tersebut 
menjalin pertemanan yang erat dengan banyak rekan kerja, maka 
informasi/pengetahuan yang dia butuhkan bisa diakses dari rekan-rekan tersebut. 
Dalam sebuah organisasi, manfaat kepercayaan diantaranya adalah 
tercapainya iklim saling berbagi informasi dan kolaborasi. Ketika sesorang yakin 
bahwa ide-ide dan informasi yang disampaikannya akan dihargai, inisiatif dan 
kreativitasnya akan tumbuh. Organisasi tidak dapat menciptakan pengetahuan 
tanpa adanya interaksi para karyawannya dalam mengelola pengetahuan karena 
pengetahuan terletak dan diciptakan oleh individu. Di sinilah pentingnya perilaku 
para karyawan melakukan knowledge sharing (berbagi pengetahuan). Melalui 
knowledge sharing, akan ada lebih banyak karyawan terlibat sehingga 
memungkinkan organisasi untuk bergerak maju dan mencapai tujuannya. 
Knowledge sharing terjadi pada dua level yaitu: (1) level individu, di mana 
individu-individu organisasi saling berbagi pengetahuan dalam masalah pekerjaan 
agar dapat terselesaikan dengan lebih cepat, baik, dan efisien; dan (2) level 
organisasi, di mana organisasi melakukan pengumpulan atau penangkapan, 
pengkodifikasikan dan pendokumentasian pengetahuan-pengetahuan individu, 
untuk kemudian disimpan sebagai pengetahuan organisasi agar dapat digunakan 
kembali di kemudian hari oleh pihak lain yang membutuhkan (Rahab, 2010). 
Menurut Hogel et al. (2003), knowledge sharing merupakan budaya 
interaksi sosial, melibatkan pertukaran pengalaman-pengalaman, pengetahuan, 
dan keterampilan karyawan, ke seluruh bagian organisasi; knowledge sharing 
merupakan satu set pemahaman bersama yang merujuk pada akses karyawan pada 
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informasi yang relevan serta membangun dan menggunakan jaringan pengetahuan 
dalam organisasi. Sedangkan van den Hooff & de Ridder (2004:  118) 
mendefinisikan knowledge sharing merupakan proses di mana individu 
melakukan pertukaran yang saling menguntungkan dari pengetahuan yang mereka 
miliki dan bersama-sama membangun pengetahuan baru. 
Knowledge sharing antar karyawan memungkinkan organisasi untuk 
memanfaatkan pengetahuan yang telah ada (Cabrera & Cabrera, 2002; 
Damodaran & Olphert, 2000). Kesediaan menyumbangkan pengetahuan dalam 
suatu organisasi merupakan hal yang wajar dan seharusnya dilakukan demi 
kemajuan organisasi. Kerjasama yang baik diantara rekan kerja akan 
memudahkan knowledge sharing, khususnya dalam pengembangan produk baru. 
Sejalan dengan pendapat bahwa knowledge sharing mampu meningkatkan 
kapabilitas inovasi (Saenz, 2012). Kapabilitas inovasi merupakan kemampuan 
dalam mengembangkan produk atau jasa sesuai dengan permintaan pasar dengan 
cara menerapkan proses-proses secara tepat serta cepat dalam menanggapi 
perubahan teknologi maupun kesempatan tidak terduga yang dilakukan pesaing 
(Ussahawanithakit, 2007). 
Organisasi menjadi yang terdepan ketika mampu mengaplikasikan 
kapabilitas inovasi yang mereka miliki untuk penciptaan nilai organisasi dan 
pengetahuan, menjadi kunci sukses dalam pembangunan kapabilitas inovasi yang 
didapat melalui proses pembelajaran individu-individu organisasi dalam 
melakukan inovasi yang berlangsung secara terus menerus baik berupa inovasi 
produk, proses, maupun manajerial (Voelpoel et al., 2006; Rahab, 2010; Rahab 
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dan Sulityandari, 2011). Inovasi produk meliputi peningkatan kualitas produk 
baru yang dapat memenuhi kepuasan konsumen. Inovasi proses merupakan suatu 
pembaharuan dalam proses pelayanan maupun kegiatan produksi yang lebih baik 
dibandingkan sebelumnya. Sedangkan inovasi manajerial adalah pembaharuan 
regulasi organisasi, sistem, metode, serta berbagai aspek manajemen lainnya 
dalam rangka pencapaian performa organisasi yang baik. 
Menurut Assegaf M & Wasitowati (2015) bahwa kapabilitas inovasi 
dalam organisasi yang dilakukan dengan penemuan ide baru, metode operasi baru, 
kenaikan jumlah produk baru di pasar dapat ditingkatkan melalui knowledge 
sharing (donating dan collecting) dan dukungan dari semua karyawan dan top 
management. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh (Tiurma & Munir, 
2010) menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Penelitian ini menunjukkan adanya 
research gap pengaruh berbagi pengetahuan terhadap inovasi. 
Menurut Baldwin (1995) dalam beberapa penelitiannya di Canada 
menemukan bahwa, aktivitas inovasi lebih intens terjadi pada perusahaan skala 
kecil dan menengah. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa perusahaan skala 
kecil mempunyai keunggulan kompetitif yang terkait dengan rampingnya struktur 
organisasi, kedekatan dengan konsumen, kedekatan dengan pemasok, kecepatan 
dalam pengambilan keputusan, struktur administratif yang sederhana, dan 
fleksibilitas dalam operasi. 
Usaha Kecil Menengah (UKM) mampu memberikan konstribusi yang 
cukup signifikan terhadap upaya penanggulangan permasalahan ekonomi dan 
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sosial di Indonesia. UKM berperan penting dalam penyediaan lapangan kerja, 
peningkatan pendapatan masyarakat serta mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan sosial masyarakat. UKM sektor batik merupakan salah satu industri 
yang memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi, terutama pada 
penyerapan tenaga kerja dan pendapatan nasional. 
Batik merupakan salah satu kekayaan seni warisan budaya yang telah 
menjadi ciri khas Negara Indonesia di mancanegara. Perkembangan batik dari 
tahun ke tahun telah melahirkan berbagai jenis dan corak batik yang sesuai 
dengan filosofi dan budaya masing-masing daerah sehingga memudahkan untuk 
dapat dikenali asalnya batik tersebut dengan cara mengenali corak dan motifnya. 
Bahan bahan yang dipergunakan untuk pewarnaan juga masih tetap banyak 
memakai bahan bahan dalam negeri seperti soga Jawa yang sudah terkenal dari 
dahulu. 
Kota Surakarta atau yang biasa disebut Kota Solo merupakan daerah yang 
terkenal dengan masih kentalnya budaya Jawa. Surakarta mempunyai tekat untuk 
terus melestarikan budaya Jawa dengan menggunakan slogan yang kini terkenal 
dengan The Spirit of Java. Salah satunya adalah batik, dimana Kota Surakarta 
menetapkan batik sebagai ikon kota ini. Batik Surakarta menjadi andalan 
wisatawan ketika berkunjung ke Surakarta, sehingga tidak jarang kita melihat 
event-event yang ada di Kota Surakarta kebanyakan menggunakan batik sebagai 
salah satu tema, dan promosi budaya. 
Menurut Prasetyo (2012) Kekhasan batik Solo sudah dikenal di seluruh 
Indonesia dan menjadi produk andalan ekspor. Dalam Sejarah Batik Solo 
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menjabarkan batik solo terkenal dengan corak dan pola tradisionalnya baik batik 
dalam proses cap maupun dalam batik tulisnya. Salah satu diantaranya Kampoeng 
Batik Laweyan. Kampoeng Batik Laweyan yang terletak di Kelurahan Laweyan, 
Kecamatan Laweyan Surakarta merupakan sentra industri batik yang memiliki 
spesifikasi, keunikan, dan kekhasan. Pada awalnya batik Laweyan didominasi 
oleh desain batik tradisional, namun karena tuntutan permintaan pasar dan adanya 
usaha untuk menampilkan karya unik dan khas di masing masing gerai 
(khususnya untuk menarik wiasatawan), maka dengan munculnya motif baru yaitu 
motif modern dan abstrak. Dalam kesehariannya motif modern dan abstrak 
biasanya merupakan motif yang disukai para remaja. 
Menurut Binarsih et.al (2013) karakteristik produk sentra kampung 
Laweyan meliputi, 1). Batik tulis, batik tulis adalah suatu teknik melukis di atas 
kain sutera yang halus dengan menggunakan berbagai peralatan seperti chanting 
(alat untuk mengoleskan malam pada kain), wajan, anglo (tempat pengapian 
arang), tepas (kipas), kain pelindung, saringan malam dan dingklik (tempat 
duduk). 2) Batik cap, dengan bantuan cap, proses pembuatan batik dapat 
dipersingkat dan tidak menuntut keahlian seperti pada pembatik batik tulis, 
sehingga bisa menekan biaya produksi serta sangat produktif. 3) Batik kombinasi, 
yakni pembuatan batik yang menggabungkan antara teknik batik tulis, bati cap, 
lukis batik dan teknik cabut warna. 
Namun untuk mengembangkan UKM batik tidaklah mudah karena banyak 
faktor yang menjadi penghambatnya. Salah satunya adalah masalah mengenai 
kurang mampunya UKM dalam mengelola aset internalnya yang berkaitan dengan 
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kemampuan sumber daya manusia, sehingga berdampak pada melemahnya 
kapabilitas inovasi. Oleh karena itu pengembangan mengenai sumber daya dan 
manajemen pengetahuan pada UKM sangat dibutuhkan agar mampu membantu 
menjaga ketahanan dan daya saingnya. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Eko selaku sekretaris 
FPKBL, pada UKM Batik di Kampoeng Batik Laweyan, pekerjanya lebih sering 
membatik hanya sesuai dengan keinginan pemilik usaha dan kebanyakan para 
pemilik usaha ilmunya didapat dari warisan orang tua bukan berdasarkan ilmu 
perbatikan. Pemilik usaha juga takut dalam berinovasi produk disebabkan biaya 
yang dikeluarkan cukup besar dan produksi batik hanya dilakukan secara 
musiman serta pemasaran yang terbatas. Tak hanya itu, kebanyakan dari mereka 
dalam hal berbagi pengetahuan lebih dominan pekerja laki-laki daripada 
perempuan dan sekalipun membagi idenya hal itupun harus ada timbal baliknya. 
Oleh karena itu, dari pemaparan diatas bahwa trust dan knowledge sharing 
sangat penting dalam menunjang meningkatnya kapabilitas inovasi organisasi, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Trust dan 
Knowledge Sharing terhadap Kapabilitas Inovasi Organisasi Dengan Modal 
Sosial Sebagai Mediator (Studi Kasus Pada UKM Batik Di Kampoeng Batik 
Laweyan). 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul berbagai 
permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Faktor knowledge sharing (berbagi pengeahuan) dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Tiurma & Munir (2010) menunjukkan bahwa knowledge 
sharing berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kapabilitas inovasi.  
Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Assegaf M & 
Wasitowati (2015) bahwa knowledge sharing berpengaruh terhadap 
kapabilitas inovasi. 
2. Tidak semua pengusaha Batik terus melakukan inovasi dikarenakan 
kurangnya informasi mengenai perbatikan dan mahalnya modal untuk 
mengembangkan inovasi baik inovasi produk, inovasi proses, maupun inovasi 
manajerial. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini dapat berjalan sesuai fokus tujuan, maka penulis 
memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. 
Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan “Pengaruh Trust 
Dan Knowledge Sharing Terhadap Kapabilitas Inovasi Organisasi dengan Modal 
Sosial Sebagai Mediator pada UKM Batik di Kampoeng Batik Laweyan”. 
Keempat variabel dipilih sebab beberapa hal tersebut sangat mempengaruhi 
kemajuan organisasi atau perusahaan. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh trust dan knowledge 
sharing terhadap kapabilitas inovasi organisasi dengan modal sosial sebagai 
mediator pada UKM Batik di Kampoeng Batik Laweyan. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka penulis membuat rumusan masalah diantaranya: 
1. Apakah trust berpengaruh terhadap modal sosial? 
2. Apakah knowledge sharing berpengaruh terhadap modal sosial? 
3. Apakah trust berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi organisasi? 
4. Apakah knowledge sharing berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi 
organisasi? 
5. Apakah modal sosial berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi organisasi? 
6. Apakah trust berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi organisasi dengan 
modal sosial sebagai mediator? 
7. Apakah knowledge sharing berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi 
organisasi dengan modal sosial sebagai mediator? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menguji apakah trust berpengaruh terhadap modal sosial 
2. Untuk menguji apakah knowledge sharing berpengaruh terhadap modal sosial 
3. Untuk menguji apakah trust berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi 
organisasi 
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4. Untuk menguji apakah knowledge sharing berpengaruh terhadap kapabilitas 
inovasi organisasi 
5. Untuk menguji apakah modal sosial berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi 
organisasi 
6. Untuk menguji apakah trust berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi 
organisasi dengan modal sosial sebagai mediator 
7. Untuk menguji apakah knowledge sharing berpengaruh terhadap kapabilitas 
inovasi organisasi dengan modal sosial sebagai mediator 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
a. Manfaat Pribadi 
Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman serta 
wawasan yang lebih luas lagi mengenai trust dan knowledge sharing terhadap 
kapabilitas inovasi organisasi dengan modal sosial sebagai mediator guna 
meningkatkan kreativitas penulis dalam mengembangkan kompetensi diri. 
b. Manfaat Akademis 
Bagi penelitian lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang mutual trust dan knowledge 
sharing terhadap kapabilitas inovasi organisasi dengan modal sosial sebagai 
mediator serta variabel lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pengetahuan, sumber masukan untuk 
mengembangkan konsep mengenai hal-hal yang mempengaruhi kapabilitas 
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inovasi organisasi yang sangat penting dalam pencapain output dalam sebuah 
organisasi atau tujuan perusahaan. 
c. Manfaat Praktisi 
Bagi para karyawan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
dalam mengembangkan kinerjanya guna melaksanakan tugas serta menghadapi 
persaingan dan usaha. 
 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk lebih memudahkan di dalam memberikan gambaran mengenai isi dari 
penelitian ini maka pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini mengurai tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan, dan kegunaan serta sistematika penulisan.  
BAB II LANDASAN TEORI  
Di dalam bab ini mengurai tentang landasan teori, penelitian terdahulu yang 
digunakan sebagai acuan teori penelitian.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Di dalam bab ini menguraikan tentang jenis variabel penelitian yang digunakan, 
waktu dan tempat penelitian, definisi operasional, definisi konseptual, populasi 
dan sampel, sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis yang 
digunakan. 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
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Pada bab ini berisi hasil penelitian yang menjabarkan deskripsi umum objek 
penelitian berupa pemaparan data yang memuat informasi tentang lokasi atau 
institusi yang menjadi objek penelitian, penyajian data serta analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian, keterbatasan dan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian 
yang serupa dimasa yang akan datang. 
 
1.8. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Trust (Kepercayaan) 
1. Definisi Trust 
Menurut Robbins dan Judge (2008: 98) kepercayaan adalah suatu harapan 
positif bahwa orang lain tidak akan bertindak secara oportunistik. Istilah 
oportunistik merujuk pada resiko di dalam hubungan berbasis kepercayaan. 
Kepercayaan atau trust merupakan nilai yang paling dihargai dalam hubungan 
antar manusia dan mungkin merupakan konsep yang kurang dimengerti ditempat 
kerja atau rasa percaya yang dimiliki orang terhadap orang lain. (Wibowo, 2006: 
376). 
Dipandang sebagai orang yang dapat dipercaya, seseorang harus dilihat 
sebagai seseorang yang jujur, kompeten, dan memiliki ketulusan pada orang lain. 
Kepercayaan (trust) tidak dapat diminta atau dipaksakan tetapi harus dihasilkan. 
Kepercayaan timbul dari suatu proses yang lama sampai kedua belah pihak saling 
mempercayai. Apabila kepercayan sudah terjalin antara organisasi dan 
karyawannya, maka usaha untuk membinanya lebih mudah. 
Menurut Morgan dan Hunt dikutip oleh sopiah (2008: 45) menjelaskan 
bahwa kepercayaan timbul karena adanya suatu rasa percaya kepada organisasi 
yang memang mempunyai kualitas yang dapat mengikat dirinya, seperti 
tindakannya yang konsisten, kompeten, jujur, adil, bertanggung jawab, suka 
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membantu dan rendah hati (benevolent). Kepercayaan merupakan komponen 
penting yang membantu mengembangkan suatu lingkungan kerja yang kondusif. 
2. Dimensi kepercayaan 
Dimensi kepercayaan pada organisasi diukur dari kepercayaan pada 
manajemen puncak sebagai representasi dari organisasi. Menurut sopiah (2008: 
45) dijelaskan bahwa dimensi kepercayaan itu ada lima, diantaranya: Integritas: 
kejujuran (honesty) dan bersikap sebenarnya (truthfulness). Kemampuan: 
pengetahuan dan keterampilan teknis dan antar pribadi. Konistensi: Andal, dapat 
diramalkan dan pertimbangan yang baik dalam menangani situasi. Kesetiaan: 
kesediaan melindungi dan menyelamatkan muka seseorang. Keterbukaan: 
kesediaan berbagi gagasan dan informasi dengan bebas. 
a. Integritas (integrity) 
Integritas ialah sifat-sifat yang jujur dan bermoral (Robbins, 2000). 
“Kejujuran adalah mata uang yang berlaku dimana-mana.”  Di organisasi juga 
tentunya. Jujur dalam berorganisasi misalnya jujur saat mengemukakan pendapat, 
laporan, jujur masalah uang, jujur dalam menilai kinerja, dan lain-lain. Jujur 
berkaitan dengan masalah moralitas, realita, dan fakta. Maka, masalah kejujuran 
pada dasarnya berangkat dari hati nurani seseorang. Tidak jarang, banyak oknum 
dalam organisasi berbuat dan berkata tidak jujur untuk menutupi sesuatu. 
Kejujuran adalah unsur yang menentukan dalam peristiwa komunikasi. 
Kejujuran tidak saja menjadikan proses komunikasi menjadi efektif, tetapi juga 
mampu menciptakan pemahaman yang baik di antara komunikan dan 
komunikator. Pesan yang dilandasi kejujuran mengarahkan komunikasi terhindar 
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dari distorsi. Apalagi jika momentum komunikasi itu terjadi dalam dunia 
pendidikan. Nilai kejujuran mutlak dipenuhi. Pendidikan tidak hanya menciptakan 
tamatan yang pintar, tetapi juga harus jujur. Orang pintar belum tentu jujur, begitu 
pula sebaliknya orang jujur belum tentu pintar. Kejujuran menyaratkan 
ketidakbohongan. Orang jujur berarti tidak pernah berdusta. Tetapi orang yang 
paling jujur sekalipun pasti pernah melakukan kebohongan, namun dilakukan 
dalam keadaan darurat dan untuk kebaikan. 
Kepribadian para pimpinan juga memainkan peran penting dalam 
menumbuhkembangkan kepercayaan dalam organisasi. Agar dipercaya, seorang 
pemimpin organisasi tentu mutlak harus memiliki integritas dan kejujuran. 
Mereka harus benar-benar peduli pada etika dan moral, memiliki pendirian yang 
teguh, selalu berusaha menepati janji, dan berkomitmen penuh bagi kemajuan 
organisasi dan kesejahteraan anggotanya. Ingatlah orang akan lebih peduli pada 
apa yang dikerjakan ketimbang apa yang dikatakan. 
b. Kompetensi (competence) 
Integritas saja tentu tidak cukup. Pemimpin harus memiliki bakat, sikap, 
pengetahuan, keterampilan, dan gaya yang sesuai. Dengan kata lain, pemimpin 
harus benar-benar memiliki kompetensi yang dibutuhkan. Berikutnya adalah 
kesediaan memikul tanggung jawab sebagai pemegang otoritas tertinggi dalam 
organisasi. Pemimpin macam ini tidak akan mudah mencari kambing hitam bila 
ada hal-hal yang tidak beres. Mereka lebih memfokuskan diri kepada apa yang 
salah, bukan siapa yang salah. 
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Kompetensi terdiri atas kompetensi generik dan spesifik. Kompetensi 
generik ialah kompetensi yang bersifat umum yang harus dimiliki setiap pekerja. 
Sedangkan kompetensi spesifik ialah kompetensi khusus untuk mengerjakan 
pekerjaan khusus. Secara umum kompetensi merupakan, pengetahuan 
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir 
dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus 
menerus memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu (Puskur, 
2002). Sedangkan Cony R. Semiawan (2006) mendefinisikan kompetensi sebagai 
kemampuan (ability), keterampilan (skill), dan sikap (attitude) yang benar dan 
tuntas untuk menjalankan perannya secara lebih efisien. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan kompetensi ialah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh 
seseorang, yang mencakup kepribadian, manjerial, entrepreneurship, supervisi, 
sosial, administrasi, dan teknis dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
c. Konsistensi (concistency) 
Konsistensi ialah sifat kokoh atau teguh (persistent) pada pendirian, 
meskipun berbagai ancaman menghadang. Orang yang konsisten dapat 
diramalkan tingkah lakunya, tidak mudah berubah-ubah perilakunya (sikap, 
pikiran dan perbuatannya), ucapan dan janjinya dapat dipercaya serta cocok antara 
kata dan perbuatannya. Ketidakkonsistenan anatara ucapan dan perbuatan, janji 
dan buktinya, dapat mengurangi bahkan menghilangkan kepercayaan. 
 
18 
 
 
 
d. Kesetiaan (loyalty) 
Kesetiaan ialah keinginan untuk selalu melindungi, menyelamatkan, 
memenuhi atau taat pada apa yang disuruh atau dimintanya, dan penuh 
pengabdian. Orang yang setia tidak aka berkhianat, serong atau selingkuh. 
Loyalitas mengacu pada kesetiaan pada organisasi, kerelaan berkorban untuk 
organisasi, dan hal-hal lain yang sifatnya herois. Loyalitas akan menggerakkan 
motor-motor organisasi untuk tetap bekerja meski dalam kondisi yang tidak 
menguntungkan, kondisi kekurangan, atau kondisi-kondisi buruk lainnya. 
Pada kasus-kasus tertentu, suatu organisasi dapat bertahan karena memiliki 
anggota-anggota yan loyal. Padahal, secara program organisasi tersebut bisa 
dikatakan tidak bergerak sama sekali. Ada banyak hal yang membuat orang 
menjadi loyal pada sebuah organisasi. Kebanyakan orang menjadi loyal karena 
telah memahami seluk beluk organisasi itu, masalah, tantangan yang dihadapi 
organisasi dalam kaitannya dengan tujuan organisasi itu, atau karena telah lama 
berorganisasi disitu. Anggota yang loyal, ibarat seorang pejuang yang rela tetap 
semangat berperang dalam kondisi perut lapar, amunisi dan senjata kurang, 
walaupun pasukan diambang kekalahan. 
e. Keterbukaan (openness) 
Keterbukaan adalah keadaan dimana setiap orang yang terkait dengan 
pendidikan dapat mengetahui proses dan hasil pengambilan keputusan dan 
kebijakan organisasi. Keterbukaan sama dengan polos, apa adanya, tidak bohong, 
tidak curang, jujur, dan terbuka terhadap publik tentang apa yang dikerjakan oleh 
organisasi. Pengembangan keterbukaan sangat diperlukan untuk membangun 
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keyakinan dan kepercayaan publik terhadap organisasi. Cara untuk meningkatkan 
keterbukaan adalah (1) mendayagunakan berbagai jalur komunikasi, baik 
langsung maupun tidak langsung, (2) menyiapkan kebijakan yang jelas tentang 
cara mendapatkan informasi, bentuk informasi dan prosedur pengaduan apabila 
informasi tidak sampai kepada publik, (3) mengupayakan peraturan yang 
menjamin hak publik untuk memperoleh informasi. 
3. Cara membangun kepercayaan 
Dalam membangun kepercayaan, pemimpin mempunyai dampak yang 
besar terhadap iklim kepercayaan sebuah organisasi. Akibatnya pemimpin perlu 
membina kepercayaan diantara mereka sendiri dan anggotanya. Menurut sopiah 
(2008:48) ada beberapa cara untuk membangun kepercayaan, diantaranya: 
menunjukkan cara dalam bekerja baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
orang lain, menjadikannya sebagai pemain tim, mempraktikkan keterbukaan, 
bersikap adil, memelihara keyakinan, dan menunjukkan kompetensi yang 
dimiliki. 
4. Jenis Kepercayaan 
Menurut Robbins dan Judge (2008: 100) terdapat 3 jenis kepercayaan, 
yaitu: Kepercayaan berbasis pencegahan; kepercayaan yang didasarkan pada 
kekhawatiran akan terjadinya pembalasan dendam jika kepercayaan itu 
dikhianati/diingkari. Kepercayaan berbasis pengetahuan; kepercayaan didasarkan 
pada kemampuan memprediksi perilaku yang bersumber dari pengalaman 
interaksi. Kepercayaan ini terbentuk jika anda memiliki informasi yang memadai 
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mengenai seseorang sehingga anda mengenal mereka dengan cukup baik dan 
dapat memperkirakan perilaku mereka dengan tepat. Kepercayaan berbasis 
identifikasi; kepercayaan berdasarkan pemahaman atas niat orang lain dan 
menghargai keinginan pihak lain. Kepercayaan ini juga merupakan jenis 
kepercayaan yang idealnya mesti dicapai oleh manajer dalam tim. 
 
2.1.2 Knowledge Sharing 
1. Definisi Knowledge Sharing 
Bartol & Srivastava (2002: 65) mendefinisikan knowledge sharing sebagai 
berbagi informasi, saran-saran, dan keahlian yang relevan, yang dilakukan oleh 
individu dalam suatu organisasi dengan individu yang lain. Sedangkan van den 
Hooff & de Ridder (2004: 118) mendefinisikan knowledge sharing merupakan 
proses di mana individu melakukan pertukaran yang saling menguntungkan dari 
pengetahuan yang mereka miliki dan bersama-sama membangun pengetahuan 
baru. Proses knowledge sharing memungkinkan terjadinya translasi dari 
pengetahuan individu menjadi pengetahuan organisasi. 
Lumbantobing (2011:24) mendefinisikan knowledge sharing sebagai proses 
yang sistematis dalam mengirimkan, mendistribusikan, dan mendiseminasikan 
pengetahuan dan konteks multidimensi dari seorang atau organisasi kepada orang 
atau organisasi lain yang membutuhkan melalui metode dan media yang variatif. 
Di mana proses ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan atau eksploitasi 
knowledge eksisting dan untuk mendorong penciptaan pengetahuan baru sebagai 
hasil pembelajaran dan kombinasi dari berbagai pengetahuan yang berbeda. 
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2. Konversi Pengetahuan dalam Knowledge Sharing 
Pengetahuan terdiri dari dua jenis yaitu tacit knowledge dan explicit 
knowledge. Tacit knowledge sering kali berupa informal dari keterampilan teknis, 
sehingga sulit untuk di definisikan secara jelas. Selain itu pengetahuan tacit 
memiliki dimensi kognitiff yang penting, berupa model mental, keyakinan dan 
pandangan-pandangan yang begitu menyatu yang membuat seseorang 
menggunakannya tanpa pernah mempertanyakannya. Karena itu tacit knowledge 
sulit untuk dijelaskan.  Explicit knowledge adalah knowledge yang dapat atau 
sudah termodifikasi dalam bentuk dokumen atau bentuk berwujud lainnya 
sehingga dapat mudah di bagikan dan didistribusikan dengan menggunakan media 
(formula, kaset/ cd, video dan audio, spesifikasi produk atau manual). Dalam 
upaya meningkatkan daya saing organisasi bisnis atau organisasi publik, 
diperlukan pengelolaan pengetahuan, disamping pengelolaan keterampilan yang 
sesuai dengan kompetensi, sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
Konversi pengetahuan ini merupakan siklus hidup dan berkembangnya 
suatu pengetahuan. Penjelasan konversi pengetahuan adalah sebagai berikut: 
Proses Sosialisasi, proses transfer secara langsung antara tacit knowledge ke tacit 
knowledge lain, praktis tanpa media. Proses Eksternalisasi, mengubah tacit 
knowledge menjadi explicit knowledge melalui proses dialog dan refleksi. Proses 
Kombinasi, merupakan proses konversi explicit knowledge menjadi explicit 
knowledge yang baru melalui sistemasi dan pengaplikasian explicit knowledge dan 
informasi. Proses Internalisasi, merupakan proses pembelajaran dan akuisisi 
knowledge yang dilakukan oleh anggota organisasi terhadap explicit knowledge 
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yang disebarkan kesluruh angota organisais melalui pengalaman sendiri sehingga 
menjadi tacit knowledge anggota organisasi. 
Dalam penelitian ini dimensi berbagi pengetahuan mengacu pada pada 
karakteristik yang dikemukakan oleh (Fen Lin, 2007). Berbagi pengetahuan terdiri 
atas dua dimensi yaitu: 
1) Menyumbangkan pengetahuan (knowledge donating) 
Adalah proses dimana karyawan mengkomunikasikan mengenai modal 
intelektual, pengetahuan atau keahlian yang dimilikinya kepada rekan kerja lain 
yang ada di dalam organisasi tersebut. Knowledge donating dapat diartikan juga 
sebagai kemampuan karyawan dalam menyampaikan pengetahuan yang dimiliki 
baik berupa pengalaman kerja, gagasan, keahlian, dan informasi kontekstual 
kepada karyawan lain. 
2) Mengumpulkan pengetahuan (knowledge collecting) 
Adalah proses dimana karyawan melakukan konsultasi dengan rekan kerja 
yang lain untuk belajar mengenai pengetahuan atau keahlian yang dimilikinya. 
Knowledge collecting dapat diartikan juga sebagai kemampuan karyawan dalam 
mengumpulkan pengetahuan baik berupa pengalaman kerja, gagasan, keahlian, 
dan informasi kontekstual dari karyawan lain. 
3. Menumbuhkan Budaya Knowledge Sharing 
Menurut Nungky (dalam Suhitarini dan Togar, 2009), ada beberapa hal 
yang perlu dilakukan untuk menumbuhkan budaya berbagi pengetahuan 
diantaranya: Menciptakan know-how dimana setiap pegawai berkesempatan dan 
bebas menentukan cara baru untuk menyelesaikan tugas dan berinovasi, serta 
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peluang untuk mensinergikan pengetahuan eksternal kedalam institusi. 
Menangkap dan mengidentifikasi pengetahuan yang dianggap bernilai dan 
direpresentasikan dengan cara yang logis. Penempatan pengetahuan yang baru 
dalam format yang mudah diakses oleh seluruh pegawai dan pejabat. Pengelolaan 
pengetahuan untuk menjamin kekinian informasi agar dapat direview untuk 
relevansi dan akurasinya. Format pengetahuan yang disediakan di portal adalah 
format yang user friendly agar semua pegawai dapat mengakses dan 
mengembangkan setiap saat.  
Kemampuan organisasi dalam mendorong knowledge sharing karyawan 
menjadi sangat penting, karena melalui knowledge sharing, knowledge dapat 
disebarkan, dimplementasikan dan dikembangkan. Disisi lain, sharing 
merangsang individu di dalam organisasi untuk dapat berpikir secara kritis dan 
kreatif, sehingga pada akhirnya dapat menghasilkan knowledge baru yang berguna 
bagi perusahaan. (Lindsay dalam Hilmi et., al., 2009) 
 
2.1.3 Kapabilitas Inovasi Organisasi 
Inovasi merupakan kemampuan organisasi untuk menerapkan ide-ide 
kreatif ke dalam proses, produk maupun aspek lainnya. Ide kreatif yang lahir 
dalam organisasi tidak selalu berwujud penemuan ataupun pencapaian yang besar, 
namun bisa berwujud upaya untuk melakukan perubahan kecil untuk 
memperbaiki praktek yang sedang berjalan. Ide-ide kreatif yang dirancang bisa 
berupa pengenalan mengenai produk baru, proses atau prosedur yang akan 
memberikan keutungan bagi individu maupun kelompok. Kemampuan organisasi 
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dalam menerapkan kreativitas yang dimilikinya akan membantu dalam 
memecahkan permasalahan dan peluang yang dihadapinya (Suryana, 2003). 
Menurut Hills (2008) inovasi merupakan gagasan, praktek maupun objek yang 
dianggap sesuatu yang baru oleh individu maupun organisasi. 
Inovasi dapat diartikan sebagai kemampuan organisasi dalam menerapkan 
ide-ide baru ke dalam proses, produk maupun bagian lainnya yang berkaitan 
dengan kegiatan dalam organisasi. Inovasi yang berfokus pada proses bertujuan 
untuk mengubah atau mengekstrasikan ide menjadi sebuah nilai atau value 
(Roger, 1998). Definisi inovasi sebagian besar berfokus pada dua hal yaitu inovasi 
proses dan inovasi produk. Pembedaan tersebut dilakukan karena keduanya 
mempunyai pengaruh ekonomi dan sosial yang berbeda. Inovasi produk yang 
dilakukan organisasi berupa pengenalan mengenai produk baru (new product) 
biasanya mempunyai dampak yang jelas dan positif terhadap pertumbuhan 
income, sedangkan inovasi proses pengaruhnya dilihat dari segi peningkatan 
efisiensi (costcutting). 
Menurut Ussahawanitchakit (2007) kapabilitas inovasi merupakan 
kemampuan dalam mengembangkan produk atau jasa sesuai dengan permintaan 
pasar dengan cara menerapkan proses-proses secara tepat serta cepat dalam 
menanggapi perubahan teknologi maupun kesempatan tidak terduga yang 
dilakukan pesaing. Tantangan dalam lingkungan organisasi merupakan salah satu 
hal yang menentukan inovasi, karena dalam organisasi inovasi memberikan 
tekanan yang kuat pada kualitas. Untuk bisa mengimplementasikan dan 
mengembangkan inovasi dalam suatu organisasi perlu adanya dukungan 
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manajerial dan seluruh individu yang berada didalamnya, hal ini bertujuan untuk 
mempermudah organisasi dalam menerapkan ide maupun cara yang lebih baik 
dalam mengerjakan berbagai hal. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kapabilitas 
inovasi (innovation capability) adalah upaya dalam memanfaatkan ide-ide baru ke 
dalam suatu proses maupun produk sehingga akan mendukung organisasi untuk 
mencapai tujuannya. Hubungan yang terjadi antara penggagas, pelaksana, dan 
pengguna inovasi bisa dijadikan sebuah mekanisme yang dinamis dengan cara 
saling mentransfer nilai (value) di antara elemen inovasi dengan saling 
mengumpan maju (fedforward) dan mengumpan balik (fedback). Berikut ini 
alasan inovasi penting untuk dilakukan: 
1. Perubahan teknologi yang sangat cepat sehingga memunculkan adanya produk 
baru. Proses dan layanan yang dilakukan oleh pesaing. Hal ini akan 
mendorong organisasi untuk terus beradaptasi dengan lingkungan agar mampu 
untuk bersaing. 
2. Perubahan lingkungan mengakibatkan siklus hidup produk menjadi pendek. 
Sehingga produk maupun layanan yang lama harus digantikan dengan produk 
yang baru dalam waktu yang singkat. Untuk bisa mewujudkan hal ini 
organisasi membutuhkan ide-ide kreatif yang bisa digunakan untuk 
berinovasi. 
3. Tuntutan konsumen yang selalu menginginkan produk baru yang berkualitas 
tinggi. Untuk bisa memenuhi kebutuhan konsumen tersebut dibutuhkan 
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ketrampilan yang inovatif agar bisa memuaskan kebutuhan konsumen dan 
juga mampu untuk mempertahankan konsumen menjadi pelanggan. 
4. Perubahan pasar dan teknologi yang sangat cepat, juga mengakibatkan 
semakin mudahnya ide bagus untuk ditiru, Untuk mengatasi hal ini organisasi 
perlu menerapkan metode penggunaan produk, proses dan layanan yang lebih 
baik dan cepat secara terus-menerus. 
5. Inovasi mampu menciptakan pertumbuhan lebih cepat serta mampu 
meningkatlan segmen pasar. 
Berikut ini adalah Indikator-indikator kapabilitas inovasi (Ussahawanitchakit, 
2007) 
a. Product innovation capability 
Yaitu tingkat kemampuan individu dalam memberikan konstribusi 
terhadap pengembangan produk baru dan produk yang ada saat ini. 
b. Process innovation capability 
Yaitu tingkat kemampuan individu yang semakin baik dalam 
menghasilkan suatu proses jasa maupun manufaktur dibandingkan dengan proses 
saat ini. 
Menurut (Jong dalam Alawi, 2009) kapabilitas inovasi individu dapat ditinjau dari 
3 aspek yaitu: 
1) Berdasarkan karakteristik kepribadian (personality characteristic) karakter 
kepribadian ini diukur dari kemauan/kesediaanya individu untuk berubah.  
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2) Berdasarkan perspektif perilaku (behavior) dalam hal ini berfokus pada 
kreativitas dan pengembangan ide atau kemampuan dalam mencoba sesuatu 
yang baru. 
3) Berdasarkan perpektif output yaitu berdasarkan atas kemampuan dalam 
menghasilkan sesuatu (produk/proses). 
 
2.1.4 Modal Sosial 
1. Definisi Modal Sosial 
Modal sosial (social capital) dapat didefinisikan sebagai kemampuan 
masyarakat untuk bekerja bersama, demi mencapai tujuan-tujuan bersama, di 
dalam berbagai kelompok. (Fukuyama, 1992). Sejalan dengan Tjahjono (2011) 
mengatakan bahwa modal sosial adalah kemampuan individu dalam mengarahkan 
potensi jaringan antar individu, kelompok dan organisasi. Adapun Cox (1995) 
mendefinisikan, modal sosial sebagai suatu rangkaian proses hubungan antar 
manusia yang ditopang oleh jaringan, norma-norma, dan kepercayaan sosial yang 
memungkinkan efisien dan efektifnya koordinasi dan kerjasama untuk keuntungan 
dan kebajikan bersama. 
Menurut Wikramasinghe & Weliwitigoda (2011) Modal sosial merupakan 
suatu aset yang melekat dalam hubungan sosial. Oleh karena itu, ketika hubungan 
pertemanan tersebut berakhir, maka modal sosial juga akan hilang (Leana & van 
Buren, 1999) Dalam artikelnya, Nahapiet dan Ghoshal (1998) menyatakan bahwa 
modal sosial yang dimiliki oleh sebuah perusahaan dapat memberikan keunggulan 
bersaing. Teori modal sosial mendiskusikan bagaimana hubungan-hubungan 
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sosial yang dimiliki organisasi dapat berpengaruh pada sumberdaya dan kinerja 
yang dimilikinya (Koka dan Prescott, 2002). 
2. Dimensi Modal Sosial 
Nahapiet dan Ghosal (1998) dalam Tjahjono (2011) menjelaskan bahwa 
Modal sosial memiliki beberapa dimensi, yaitu: 
a. Dimensi struktural, yaitu pola hubungan antara perilaku jejaring dan dapat 
dianalisa dari pandangan ikatan jejaring dan stabilitas jejaring, yang dapat 
ditunjukkan dengan pegawai yang saling bertegur sapa, menjaga hubungan 
baik dan ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Dimensi ini dapat berupa 
susunan, ruang lingkup organisasi dan lembaga-lembaga masyarakat pada 
tingkat lokal yang mewadahi dan mendorong terjadinya kegiatan kolektif yang 
bermanfaat bagi seluruh anggota. 
b. Dimensi kognitif, berupa pemberian makna dan pemahaman antar anggota 
jejaring, yang dapat dilakukan dengan saling berbagi pemahaman dan 
pendekatan yang sama dalam mencapai tindakan tindakan dan hasil yang 
diinginkan bersama, menjaga kebersamaan, memiliki pemahaman yang sama 
terkait visi dan misi organisasi, pemahaman yang sama terkait perilaku 
pimpinan dan berbincang saat istirahat dengan pegawai lainnya. Dimensi ini 
berkaitan dengan nilai-nilai, sikap dan keyakinan yang memengaruhi 
kepercayaan, solidaritas dan resiprositas yang mendorong kearah terciptanya 
kerja sama antar anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama. 
c. Dimensi relasional, yaitu peran ikatan langsung antara perilaku dengan hasil 
interaksi rasional, yang dapat ditunjukkan dengan membantu teman yang 
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sedang kesulitan, dan mempercayai teman kerja, baik terkait dengan janji 
maupun kemampuan rekan kerja. 
3. Unsur Modal Sosial 
Menurut Alfitri (2011) membagi unsur modal sosial menjadi 6 katagori 
yaitu:  partisipasi dalam suatu jaringan, resiprocity, trust, norma sosial, nilai 
sosial, dan tindakan yang proaktif. Pertama, partisipasi dalam suatu jaringan. 
Modal sosial tidak hanya dibangun oleh satu individu, melainkan akan terletak 
pada kecenderungan yang tumbuh dalam suatu kelompok untuk bersosialisasi 
sebagai bagian penting dari nilai yang melekat. Modal sosial akan kuat tergantung 
pada kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat untuk membangun sejumlah 
asosiasi berikut membangun jaringannya. Salah satu kunci keberhasilan 
membangun modal sosial terletak pada kemampuan sekelompok orang dalam 
suatu asosiasi atau perkumpulan dalam melibatkan diri dalam suatu jaringan 
hubungan sosial. 
Jaringan hubungan sosial biasanya akan diwarnai oleh suatu tipologi khas 
sejalan dengan karakteristik dan orientasi kelompok. Pada kelompok sosial yang 
biasanya terbentuk secara tradisional atas dasar kesamaan garis keturunan, 
pengalaman sosial turun temurun dan kesamaan kepercayaan pada dimensi 
ketuhanan cenderung memiliki kohesifitas tinggi, tetapi rentang jaringan maupun 
trust yang terbangun sangat sempit. Sebaliknya, pada kelompok yang dibangun 
atas dasar kesamaan orientasi dan tujuan dan dengan ciri pengelolaan organisasi 
yang lebih modern, akan memiliki tingkat partisipasi anggota yang lebih baik dan 
memiliki rentang jaringan yang lebih luas. Pada tipologi kelompok yang disebut 
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terakhir akan lebih banyak menghadirkan dampak positif bagi baik kemajuan 
kelompok maupun kontribusinya pada pembangunan masyarakat secara luas. 
Kedua, resiprocity. Modal sosial senantiasa diwarnai oleh kecenderungan 
saling tukar kebaikan antar individu dalam suatu kelompok atau antar kelompok 
itu sendiri. Pola pertukaran ini bukanlah sesuatu yang dilakukan secara resiprokal 
seketika seperti itu dalam proses jual beli, melainkan suatu kombinasi jangka 
pendek dan jangka panjang dalam nuansa altruism (semangat utuk membantu dan 
memetingkan kepentingan orang lain). Seseorang atau banyak orang dari suatu 
kelompok memiliki semangat membantu yang lain tanpa mengharapkan imbalan 
seketika. Pada masyarakat dan pada kelompok sosial yang terbentuk, yang ada 
dalamnya memiliki bobot resiprositas kuat akan melahirkan suatu masyarakat 
yang memiliki tingkat modal sosial yang tinggi. Ini akan juga terefleksikan 
dengan tingkat kepedulian sosial yang tinggi, saling membantu dan saling 
memperhatikan. Pada masyarakat yang demikian, kemiskinan akan lebih 
memungkinkan dan kemungkinan lebih diatasi. Begitu juga berbagai problema 
sosial lainnya akan dapat diminimalkan. Keuntungan lain, masyarakat tersebut 
akan lebih mudah membangun diri, kelompok dan lingkungan sosial dan fisik 
mereka secara mengagumkan. 
Ketiga, trust. Menurut Putnam (2002) Trust atau rasa percaya adalah suatu 
bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam hubungan sosial yang didasari 
oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang 
diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling 
mendukung. Kemudian Fukuyama (1995) menjabarkan trust suatu sikap saling 
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mempercayai di masyarakat yang memungkinkan masyarakat tersebut saling 
bersatu dengan yang lain dan memberikan kontribusi pada peningkatan modal 
sosial. 
Francois (2003) mengemukakan trust adalah suatu komponen ekonomi 
yang relevan melekat pada kultur yang ada pada masyarakat yang akan 
membentuk kekayaan modal sosial. Sedangkan Fukuyama (1995) berpendapat 
bahwa dimensi trust merupakan warna dari suatu sistem kesejahteraan bangsa. 
Kemampuan berkompetisi akan tercipta dan dikondisikan oleh satu karakteristik 
yang tumbuh di masyarakat yaitu trust. 
Keempat, norma sosial. Norma sosial sangat berperan dalam mengontrol 
bentuk perilaku dalam masyarakat. Pengertian norma itu sendiri adalah 
sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh anggota masyarakat 
pada suatu entitas sosial tertentu. Norma ini biasanya terinstitusionalisasi dan 
mengandung sangsi sosial yang dapat mencegah individu berbuat sesuatu yang 
menyimpang kebiasaan yang berlaku di masyarakatnya. Aturan kolektif biasanya 
tidak tertulis tetapi dipahami oleh setiap anggota masyarakat dan menentukan pola 
tingkah laku dalam konteks hubungan sosial. 
Kelima, nilai sosial. Nilai adalah sesuatu ide yang telah turun temurun 
dianggap benar dan penting oleh anggota kelompok masyarakat. Misalnya, nilai 
harmoni, prestasi, kerja keras, kompetisi dan lainnya merupakan contoh nilai yang 
sangat umum dikenal dalam kehidupan masyarakat. Nilai senantiasa memiliki 
kandungan konsekuensi yang ambiven. Nilai harmoni misalnya, yang oleh bayak 
pihak dianggap sebagi pemicu keindahan dan kerukunan hubungan sosial yang 
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tercipta, tetapi di sisi lain dipercaya pula untuk senantiasa menghasilkan suatu 
kenyataan yang menghalangi kompetisi dan produktiffitas. 
Modal sosial yang kuat juga sangat ditentukan oleh konfigurasi nilai yang 
tercipta pada suatu kelompok masyarakat. Jika suatu kelompok memberi bobot 
tinggi pada nilai kompetisi, pencapaian, keterusterangan dan kejujuran mana 
kelompok masyarakat tersebut cenderung jauh lebih cepat berkembang dan maju 
dibandingkan pada kelompok masyarakat yang senantiasa menghindari 
keterusterangan, kompetisi dan pencapaian. 
Keenam, tindakan yang proaktif. Salah satu unsur penting modal sosial 
adakah keinginan yang kuat dari anggota kelompok untuk tidak saja berpatisipasi 
tetapi senantiasa mencari jalan bagi keterlibatan mereka dalam suatu kegiatan 
masyarakat. Ide dasar dari premise ini, bahwa seseorang atau kelompok senantiasa 
kreatif dan aktif. Mereka melibatkan diri dan mencari kesempatan yang dapat 
memperkaya, tidak saja dari sisi material tetapi juga kekayaan hubungan sosial 
dan menguntungkan kelompok, tanpa merugikan orang lain, secara bersama. 
Mereka cenderung tidak menyukai bantuan yang sifatnya dilayani, melainkan 
lebih memberi pilihan untuk lebih banyak melayani secara proaktif. 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Trust terhadap 
modal sosial 
Raharso (2016), 
Metode angket, 
Sampel 180 
karyawan 
minimarket di 
kota Bandung. 
Kepercayaan 
berpengaruh 
positif terhadap 
modal sosial. 
Dalam konteks 
karyawan di 
Indonesia, variabel 
pembentuk modal 
sosial juga perlu 
diteliti secara 
ekstensif untuk 
mencari faktor- 
faktor pembentuk 
modal yang 
mungkin bisa 
menjadi ciri khas 
para karyawan di 
Indonesia. Oleh 
karena itu, 
penelitian ini perlu 
direplikasi dengan 
mengembangkan 
instrumen 
pengukur modal 
sosial. 
Knowledge 
sharing 
terhadap 
modal sosial 
Raharso (2016), 
Metode angket, 
Sampel 180 
karyawan 
minimarket di 
kota Bandung. 
Knowledge 
sharing 
berpengaruh 
secara langsung 
terhadap modal 
sosial. 
Karena penelitian 
secara meyakinkan 
berhasil 
memberikan bukti 
akan arti penting 
dari modal sosial 
dalam aktivitas 
knowledge 
sharing, maka 
investasi dalam 
modal sosial 
merupakan suatu 
keharusan. 
Terlebih lagi, 
dalam kondisi 
organisasi 
kontemporer 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel… 
   yang penuh 
dengan volatility 
dan overreliance 
pada virtualitas, 
dua hal tersebut 
menyebabkan 
modal sosial 
menjadi semakin 
tergerus oleh 
jaman. 
Trust terhadap 
kapabilitas 
inovasi 
organisasi 
Riikka Ellonen 
(2008), Metode 
survei, sampel 
214 responden 
dalam ICT dan 
industri 
kertas&pulp. 
Peneliti 
menemukan 
bahwa inovasi bisa 
menjadi paling 
efektif apabila 
ditingkatkan 
dengan 
membangun kedua 
kepercayaan 
organisasi 
interpersonal dan 
impersonal, yaitu 
dimensi 
institusional. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan dapat 
melakukan 
penelitian tentang 
kepercayaan. 
Karena ternyata 
dimensi 
institusional 
kepercayaan 
organisasi 
memiliki dampak 
yang besar pada 
inovasi organisasi. 
Knowledge 
sharing 
terhadap 
kapabilitas 
inovasi 
organisasi 
Assegaf M & 
Wasitowati 
(2015), Metode 
survey, sampel 
145 UMKM batik 
di Pantura Jawa 
tengah. 
Hasil penelitian 
tersebut 
menunjukkan 
bahwa kapabilitas 
inovasi dalam  
organisasi batik 
yang dilakukan 
dengan penemuan 
ide baru, metode 
operasi baru,  
kenaikan jumlah 
produk baru di 
pasar dapat 
ditingkatkan 
melalui knowledge 
sharing  
(donating dan 
collecting) 
management. 
Dalam penelitian 
ini hasilnya belum 
optimal karena 
hanya mengacu 
pada sektor batik. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan dapat 
diarahkan pada 
tingkat pendidikan, 
pengalaman kerja, 
dengan harapan 
agar diperoleh 
hasil yang lebih 
sempurna. 
Tabel berlanjut... 
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 dan dukungan dari 
semua karyawan 
dan top 
management. 
 
Modal sosial 
terhadap 
kapabilitas 
organisasi 
Lu Chen, dkk 
(2016), Metode 
Survey, Sampel 
CEO dari 167 
perusahaan 
sasaran yang 
memenuhi kriteria 
Modal sosial 
berpengaruh positif 
terhadap inovasi 
organisasi dengan 
cara meningkatkan 
kemampuan untuk 
memanfaatkan 
informasi yang 
tersedia, dan 
meningkatkan 
penciptaan ide-ide 
baru. 
Untuk penelitian 
selanjutnya harus 
mengalokasikan 
pengumpulan 
tinggi mematik 
mencatat 
hubungan antara 
TFL, modal sosial 
dan inovasi 
organisasi. 
Knowledge 
Sharing 
terhadap 
Kapabilitas 
Inovasi 
Organisasi 
Fen Lin, dkk 
(2007), Metode 
Survey, Sampel 
172 karyawan di 
50 organisasi 
Taiwan 
Knowledge sharing 
berpengaruh 
terhadap kapabilitas 
inovasi organisasi, 
kesediaan karyawan 
untuk 
mengkomunikasikan 
mengenai 
pengetahuan, 
ketrampilan maupun 
keahlian yang 
dimilikinya kepada 
karyawan lain dan 
secara aktif 
berkonsultasi 
dengan rekan 
kerjanya untuk 
belajar mengenai 
pengetahuan, 
maupun ketrampilan 
yang dimilikinya 
akan meningkatkan 
kemampuan inovasi 
organisasi. 
Untuk penelitian 
selanjutnya harus 
diuji kebih lanjut 
menggunakan 
sampel dari negara 
lain, karena 
perbedaan budaya 
antara organisasi 
mempengaruhi 
persepsi karyawan 
mengenai berbagi 
pengetahuan. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel... 
 
Knowledge 
Sharing 
terhadap 
Kapabilitas 
Inovasi 
Organisasi 
Rahab (2011), 
Metode Survey, 
Sampel 305 
karyawan dari 92 
UKM Industri 
Kreatif di 
Barlingmascakeb 
Knowledge sharing 
berpengaruh 
terhadap kapabilitas 
inovasi organisasi, 
faktor individu 
berupa kesenangan 
membantu orang 
lain merupakan 
faktor penting dalam 
mendukung 
karyawan untuk 
melakukan kegiatan 
berbagi 
pengetahuan. 
Penelitian ini tidak 
mempertimbangkan 
semua faktor yang 
menjadi faktor 
utama dalam 
mendukung setiap 
kegiatan berbagi 
pengetahuan, 
seperti suasana 
komunikasi,  dan 
komitmen yang 
efektif. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka pemikiran penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
Sumber: Modifikasi berbagai jurnal. 
Keterangan: 
1. Variabel independen: Trust (X1), Knowledge Sharing (X2)                                                                                                                                                                                                     
2. Variabel dependen: Kapabilitas Inovasi Organisasi (Y). 
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3. Variabel mediasi: Modal Sosial (Z). 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu hupo dan thesi. Hupo berarti 
lemah, kurang, atau di bawah. Thesis berarti teori, proporsi, atau pernyataan yang 
disajikan sebagai bukti. Sedangkan hipotesis dalam penelitian diartikan sebagai 
jawaban sementara terhadap terhadap rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 
2010: 84). Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Trust terhadap modal sosial 
Kepercayaan merupakan sumber dari modal sosial (Putnam, 1993), dalam 
hal ini, maka kepercayaan bisa menghasilkan modal sosial. Modal sosial 
merupakan suatu sumber daya yang merefleksikan karakter hubungan sosial 
dalam organisasi, yang direalisasikan melalui orientasi tujuan kolektif serta 
kepercayaan diantara anggota organisasi (Leana & Van Buren, 1999). Menurut Sri 
Raharso (2016) Ketika relasi antar karyawan memiliki kepercayaan yang tinggi, 
maka para karyawan akan memiliki keinginan untuk terlibat dalam pertukaran 
sosial dan bekerjasama. Oleh karena itu, modal sosial tidak akan ada tanpa adanya 
kepercayaan dalam tingkatan tertentu. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 
bisa mengembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H1: trust berpengaruh secara langsung terhadap modal sosial. 
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2. Knowledge sharing terhadap modal sosial 
Pertemanan yang erat akan meningkatkan intensitas interaksi sosial 
diantara para karyawan (Inkpen & Tsang, 2005), sehingga lalu lintas komunikasi 
juga lebih intensif. Komunikasi yang intensif pasti melibatkan pertukaran 
informasi atau pengetahuan (walaupun bisa juga terjadi pertukaran informasi yang 
tidak penting, misal: gosip). Modal sosial juga bisa menjadi “pengendali” aktivitas 
knowledge sharing dalam organisasi (Nahapiet & Ghoshal, 1988). Hal tersebut 
dapat terjadi karena modal sosial memfasilitasi akses ke sumber daya pengetahuan 
yang lebih luas dan meningkatkan kualitas, relevansi, serta timeliness 
pengetahuan (Adler & Kwon, 2002). 
Menurut Raharso (2016) Investasi dalam modal sosial akan berimplikasi 
pada peran yang lebih dominan untuk komunitas.  Dalam sebuah komunitas, 
karyawan tidak hanya berinvestasi terhadap pembelajaran mereka sendiri, tetapi 
juga pembelajaran dengan rekan kerjanya. Oleh karena itu, manfaat utama dari 
modal sosial adalah adanya akses pada sumber daya pengetahuan yang dimiliki 
oleh para karyawan (Wu, 2008) sehingga bisa bertransformasi menjadi sumber 
daya organisasi. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti bisa mengembangkan 
hipotesis sebagai berikut: 
H2: knowledge sharing berpengaruh secara langsung terhadap modal sosial. 
3. Trust terhadap kapabilitas inovasi organisasi 
Peran penting dari kepercayaan organisasi dalam mempromosikan 
efisiensi dan efektivitas organisasi diharapkan akan ditekankan dalam jaringan 
organisasi di bawahnya, di mana pengetahuan khusus, kolaborasi antarpribadi dan 
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antar organisasi diasumsikan meningkat secara signifikan Atasan harus 
memberikan perhatian khusus pada bentuk impersonal kepercayaan, yaitu dengan 
dimensi institusional kepercayaan organisasi. Tindakan manajerial mendukung 
norma-norma dan kebijakan organisasi, seperti komunikasi yang transparan dan 
dapat dipahami dari proses (SDM) strategi dan adil, dapat meningkatkan 
kepercayaan (Riikka Ellonen et.al, 2008). 
Sejalan dengan penelitian Clegg et.al (2002) mengusulkan bahwa orang 
lebih cenderung untuk melakukan upaya untuk berinovasi (dengan menghasilkan 
ide-ide dan membantu untuk melaksanakannya) ketika mereka memiliki 
pengalaman tanggapan yang wajar dan positif dari orang lain. Hal ini terkait 
dengan percaya di antara karyawan. Kepercayaan adalah suatu norma budaya 
penting yang meningkatkan inovasi (Ahmed, 1998). Berdasarkan uraian diatas 
serta penelitian terdahulu yang mendukung maka hipotesis dirumuskan sebagai 
berikut: 
H3: Trust berpengaruh langsung terhadap kapabilitas inovasi organisasi 
4. Knowledge sharing terhadap kapabilitas inovasi organisasi 
Knowledge sharing merupakan faktor kunci dalam organisasi untuk 
meningkatkan kapabilitas inovasinya dan sebagai alat penting untuk mencapai 
keunggulan kompetitifnya. Berbagi pengetahuan yang dilakukan antar karyawan 
di dalam organisasi akan menghasilkan ide-ide baru untuk mengembangkan 
inovasi produk dan inovasi proses (Mehrabani, 2012). Berbagi pengetahuan yang 
dilakukan antar karyawan di dalam organisasi akan meningkatkan kapabilitas 
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inovasi melalui penemuan ide baru, metode operasi baru, dan kenaikan jumlah 
produk di pasar (Assegaf M & Wasitowati, 2015). 
Menurut penelitian (Fen Lin, 2007) menyumbangkan pengetahuan 
(knowledge donating) berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas inovasi dan 
mengumpulkan pengetahuan (knowledge collecting) berpengaruh signifikan 
terhadap kapabilitas inovasi (Rahab, 2011). Berdasarkan uraian diatas serta 
penelitian terdahulu yang mendukung maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
H4: knowledge sharing berpengaruh positif signifikan terhadap kapabilitas inovasi 
organisasi. 
5. Modal sosial terhadap kapabilitas inovasi organisasi 
Modal sosial adalah sebuah konsep yang dikenal sebagai aset berharga 
untuk perlindungan dan keamanan masyarakat dan pemberdayaan organisasi 
(Timberlake, 2005). Modal sosial memainkan peran penting dalam memenuhi 
kebutuhan organisasi dan memberikan kontribusi untuk kelangsungan hidup 
mereka secara kompetitif. Menurut Lu Chen et.al (2016) modal sosial 
berpengaruh positif terhadap inovasi organisasi dengan cara meningkatkan 
kemampuan untuk memanfaatkan informasi yang tersedia, dan meningkatkan 
penciptaan ide-ide baru. Berdasarkan uraian diatas serta penelitian terdahulu yang 
mendukung maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
H5: modal sosial terhadap kapabilitas inovasi organisasi 
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6. Trust Terhadap Kapabilitas Inovasi Organisasi Dengan Modal Sosial 
Sebagai Mediator 
Kepercayaan, sebagai sumber daya modal sosial utama, sangat diperlukan 
untuk menciptakan lingkungan sosial di mana ide-ide dihasilkan secara bebas, 
dinilai dan dipilih secara jujur, dan secara kolektif diubah menjadi produk dan 
layanan baru yang menguntungkan. Untuk menciptakan lingkungan sosial seperti 
itu, banyak pemimpin dalam komunitas harus sangat kompeten dalam 
membangun dan memelihara hubungan saling percaya baik di dalam maupun luar 
organisasi. Ketika ini tercapai, ide bisa didapatkan dengan mudah dari dalam, atau 
di luar, jaringan, dan strategi inovasi dapat dijalankan dengan sukses dengan 
komitmen dan semangat yang otentik. Dengan cara ini, organisasi dapat 
memainkan peran penting dalam menyelesaikan masalah serta menjadi semakin 
unggul. 
H6: trust terhadap kapabilitas inovasi organisasi dengan modal sosial sebagai 
mediator 
7. Knowledge Sharing Terhadap Kapabilitas Inovasi Organisasi Dengan 
Modal Sosial Sebagai Mediator 
Modal sosial merupakan suatu aset yang melekat dalam hubungan sosial 
(Wikramasinghe & Weliwitigoda, 2011). Pertemanan atau hubungan antar 
karyawan akan menjadi modal bagi perusahaan karena bisa mempengaruhi 
aktivitas knowledge sharing. Ketika dua orang karyawan tidak saling mengenal, 
maka proses pertukaran informasi/pengetahuan tidak akan/sulit terjadi.  
Sebaliknya, pertemanan yang erat akan meningkatkan intensitas interaksi sosial 
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diantara para karyawan (Inkpen & Tsang, 2005). Sehingga manfaat utama dari 
modal sosial adalah adanya akses pada sumber daya pengetahuan yang dimiliki 
oleh para karyawan yang bisa bertransformasi menjadi sumber daya organisasi. 
Menurut Fen Lin (2007) individu yang bersedia untuk membagikan 
pengetahuan yang dimilikinya dan secara aktif berkonsultasi dengan rekan 
kerjanya untuk belajar mengenai pengetahuan maupun ketrampilan yang 
dimikinya mampu untuk meningkatkan kapabilitas inovasinya. Berbagi 
pengetahuan yang dilakukan antar karyawan di dalam organisasi akan 
meningkatkan kapabilitas inovasi melalui penemuan ide baru, metode operasi 
baru, dan kenaikan jumlah produk di pasar (Assegaf M & Wasitowati, 2015). 
H7: knowledge sharing terhadap kapabilitas inovasi organisasi dengan modal 
sosial sebagai mediator. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu ini meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan laporan 
penelitian dari penyusunan proposal sampai terlaksananya penelitian ini 
memerlukan waktu kurang lebih 9 bulan mulai bulan September 2018 sampai Mei 
2019. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada UKM (Usaha Kecil dan Menengah) Batik 
Laweyan. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif, yaitu suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai 
apa yang ingin kita ketahui (Kasiram, 2008: 149). 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 
melakukan survey dan kuisioner untuk mendapat hasil dari pengaruh trust dan 
knowledge sharing terhadap kapabilitas inovasi organisasi dengan modal sosial 
sebagai moderator pada UKM Batik di Kampoeng Batik Laweyan. 
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Pemilihan jenis penelitian kuantitatif karena pada penelitian ini bertujuan 
untuk menguji suatu teori atau hipotesis yang menjelaskan tentang hubungan 
antara fenomena sosial yang terjadi. Pengujian tersebut dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah teori atau hipotesis yang ditetapkan didukung oleh kenyataan 
atau bukti-bukti empiris atau tidak, bila bukti-bukti tersebut adapat diterima atau 
sebaliknya, jika tidak mendukung maka tertolak dan perlu diadakan kajian 
kembali. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi bisa diartikan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek itu 
(Sugiyono, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengusaha Batik 
di Kampoeng Batik Laweyan yang termasuk dalam Forum Kampoeng Batik 
Laweyan yaitu sebanyak 78 pengusaha. 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan subset dari sebuah populasi, terdiri dari beberapa 
anggota populasi (Ferdinand, 2011). Karena jumlah populasi hanya 78 dan 
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kuisioner yang kembali hanya 72, maka peneliti mengambil metode sensus 
dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonprobability sampling dengan menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik 
penentuan sampel apabila anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data dan sumber data ada dua macam yaitu data primer dan data sekunder. 
Dalam penelitian ini, menggunakan data primer. Adapun penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau objek 
penelitian oleh pihak yang berkepentingan, biasanya data diperoleh dari 
perhitungan atau pengukuran secara langsung, bisa melalui wawancara 
maupun pengisisan kuesioner (Quadratullah, 2014:11). Data penelitian ini bisa 
berwujud hasil pengisian kuesioner yang didapat dari pengrajin batik di UKM 
Batik Laweyan. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Study lapangan (field research) 
Studi ini dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh data 
dari objek penelitian. Dalam penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan 
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metode survey yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada UKM Batik 
Laweyan. 
Penelitian ini diukur dengan menggunakan kuesioner, setiap variabel 
tersebut akan diukur dengan menggunakan Matric Scale (skala interval). Skala 
interval adalah alat pengukur data yang dapat menghasilkan rentang nilai yang 
mempunyai makna walaupun nilai absolutnya kurang bermakna. Skala ini 
menghasilkan measurement yang memungkinkan perhitungan rata-rata, deviasi 
standar, uji statistic parameter, dan koredan nilai. Jawaban dari setiap responden 
akan diberi skor 1-10 dengan nilai 1 pada skala menyatakan sangat tidak setuju 
(STS), sedangkan nilai 10 menyatakan sangat setuju (SS). Adapun skala interval 
yang digunakan dalam pengukuran variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
STS 
1 
2 3 4 5 6 7 8 9 
SS 
10 
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
SS : Sangat Setuju 
Skala interval ini digunakan untuk mengukur pengaruh trust dan knowledge 
sharing terhadap kapabilitas inovasi organisasi dengan modal sosial sebagai 
mediator. 
b. Studi kepustakaan (library research) 
Studi kepustakaan ini dimaksudkan untuk pengumpulan data dari buku-
buku, literature, dan jurnal ilmiah yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. 
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3.6. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau sifat atau nilai dari 
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variansi tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012:64). Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu:  
a. Variabel bebas (independent)  
Variabel independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 
prediktor, antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
(Sugiyono, 2010:04). Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai variabel 
independen adalah trust dan knowledge sharing. 
b. Variabel terikat atau tergantung (dependent) 
Variabel dependen: sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010:04). Dalam 
penelitian ini yang bertindak sebagai variabel dependen adalah kapabilitas inovasi 
organisasi. 
c. Variabel mediasi (intervening) 
Variabel mediasi: sering disebut sebagai variabel hasil, mediator. Menurut 
Sugiyono (2016) variabel intervening merupakan variabel penyela atau variabel 
yang terletak diantara variabel independen dan variabel dependen, sehingga 
variabel independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya 
variabel dependen. Pengaruh hubungan dalam penelitian ini adalah modal sosial. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan suatu cara untuk memberikan pemahaman 
yang sama tentang pengertian variabel yang diukur untuk menentukan variabel 
penelitian yang digunakan dalam analisis data. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Operasional Indikator Sumber 
Trust 
Kepercayaan adalah 
keyakinan satu pihak 
pada reliabilitas, 
durabilitas, dan 
integritas pihak lain 
dalam relationship dan 
keyakinan bahwa 
tindakannya 
merupakan 
kepentingan yang 
paling baik dan akan 
menghasilkan hasil 
positif bagi pihak yang 
dipercaya. 
1. Integritas: kejujuran 
(honesty) dan 
bersikap sebenarnya 
(truthfulness). 
2. Kompetensi 
3. Konsistensi 
4. Kesetiaan 
5. Keterbukaan 
Peppers dan 
Rogers; 
Maharani, 
(2010) 
Shopiah, 
(2008) 
Knowledge 
sharing 
Berbagi pengetahuan 
merupakan 
pemahaman bersama 
dalam mengumpulkan 
dan berbagi informasi 
bagi karyawan  
melalui keseluruhan 
department atau 
organisasi. 
1. Karyawan sering 
berbagi 
pengetahuan dan 
ketrampilan baru 
yang dipelajarinya 
kepada rekan 
kerjanya. 
2. Karyawan sering 
berbagi informasi 
baru yang 
didapatkan kepada 
rekan kerjanya. 
3. Karyawan 
menerima 
pengetahuan dan 
ketrampilan baru 
dari rekan kerjanya  
(Nonaka et 
al., 2006; 
Khalil et al., 
2016; 
Hashim & 
Tan 2015; 
Hyun et al., 
2016; Wang 
& Hou 
2015) 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel... 
  Karyawan 
menerima 
informasi baru 
dari rekan 
kerjanya. 
4. Berbagi 
pengetahuan 
dianggap menjadi 
sesuatu yang 
normal di 
perusahaan 
 
Kapabilitas 
Inovasi 
Organisasi 
Kapabilitas inovasi 
merupakan sejumlah 
proses di dalam 
perusahaan yang 
saling berhubungan 
antara satu dengan 
lainnya dalam 
memfasilitasi dan 
untuk mencapai 
keberhasilan 
mengimplementasikan 
pengembangan 
produk. 
1. Organisasi saya 
telah 
menghasilkan 
banyak ide baru 
dan berguna 
(produk/layanan) 
2. Organisasi saya 
menumbuhkan 
lingkungan yang 
kondusif bagi 
kemampuan kita 
sendiri untuk 
menghasilkan 
ide-ide baru dan 
berguna 
3. Organisasi saya 
menghabiskan 
banyak waktu 
dalam 
menghasilkan 
ide-ide baru dan 
berguna 
4. Organisasi saya 
menganggap 
menghasilkan 
ide-ide baru dan 
berguna sebagai 
kegiatan penting 
5. Organisasi saya 
secara aktif 
menghasilkan 
ide-ide baru dan 
berguna 
Sok, et.al 
(2013) Lee and 
Choi, (2003) 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel... 
Modal sosial Modal sosial adalah 
kemampuan individu 
dalam mengarahkan 
potensi jaringan antar  
individu, kelompok 
dan organisasi. 
1. Partisipasi dalam 
suatu jaringan, 
2. Resiprocity 
3. Trust 
4. Norma sosial 
5. Nilai sosial 
Tindakan yang proaktif 
Tjahjono 
(2011) Alfitri 
(2011) 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini uji kualitas instrumen dilakukan untuk mengetahui 
apakah instrumen yang digunakan sudah valid dan reliabel. Pengujian yang 
digunakan dalam menguji kualitas instrumen adalah uji validitas dan uji 
reliabilitas. Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana alat ukur atau instrumen yang digunakan dalam penelitian sesuai dan 
berkaitan dengan variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan valid jika hasil nilai 
signifikan pengujiannya (Probabilitas) > 0,5 dan dinyatakan tidak valid jika nilai 
signifikan (Probabilitas) < 0,5 (Ghozali, 2014). 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
Model yang digunakan pada penelitian ini adalah model kausalitas atau 
pengaruh dan hubungan. Untuk menguji hipotesis dan menghasilkan suatu model 
yang layak (fit), penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 
dengan pendekatan variance based atau component based dengan Partial Least 
Square (PLS). Analisis PLS membantu peniliti mendapatkan nilai dari variabel 
laten dengan tujuan prediksi, namun demikian PLS juga dapat digunakan untuk 
konfirmasi teori (Ghozali, 2014). 
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Analisa model struktural, yaitu hubungan dependensi (seperti hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat jika dalam analisis regresi), yang 
dispesifikasi oleh dua konstruk laten. Dimana dalam hal ini konstruk eksogen 
tidak tergantung pada konstruk lain, sedangkan konstruk endogen dapat 
bergantung atau dipengaruhi oleh konstruk lain (konstruk eksogen atau konstruk 
perantara) (Umi & Jonathan, 2017). Parameter estimasi dengan PLS yang 
dilakukan pada model pengukuran serta model struktural dibagi ke dalam tiga 
kategori (Willy & Jogiyanto, 2015: 180), yaitu; 
1. Weight estimate, merupakan parameter estimasi yang digunakan untuk 
menghasilkan skor variabel laten. Dimana weight estimate ini digunakan 
sebagai pengukuran validitas dan reliabilitas. 
2. Path estimate yang mencerminkan bobot konstribusi variasi perubahan 
variabel independen terhadap variabel dependen. Path estimate digunakan 
untuk menghasilkan nilai inner model dan outer model. 
3. Skor rerata (means) dan konstanta regresi untuk variabel laten, yang 
digunakan sebagai paramete, sifat hubungan kausalitas dan rerata nilai 
sampel yang dihasilkan. 
3.9.1 Model Pengukuran atau Outer Model 
Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif 
indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score dengan 
construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika 
berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian 
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untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 
0,5 sampai 0,60 dianggap cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2006). 
Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah membandingkan 
nilai square root of Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan 
korelasi antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk 
lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam 
model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik. 
Pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reabilitas component score 
variabel laten dan hasilnya lebih konservatif dibandingkan dengan composite 
reability. Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 0,50 (Fornnel dan 
Larcker, 1981 dalam Ghozali, 2016). Composite reability yang mengukur suatu 
konstruk dapat dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency 
dan Cronbach’s Alpha (Ghozali, 2016). 
3.9.2 Model Struktural atau Inner Model 
Model struktural (inner model) dalam PLS dapat dievaluasi dengan 
menggunakan koefisien determinasi atau R2 untuk konstruk dependen, nilai 
koefisien path atau t-value tiap path untuk uji signifikansi antar konstruk dalam 
sebuah model struktural (Willy & Jogiyanto, 2015). Nilai R2 digunakan untuk 
mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel 
dependen. Sedangkan nilai koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat 
signifikansi dalam pengujian hipotesis (Willy & Jogiyanto, 2015:197). 
Pengukuran struktural lainnya adalah dengan melihat predictive relevance 
Q2 yang berfungsi untuk memvalidasi model. Hasil Q2 dikatakan baik jika 
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nilainya lebih dari nilai yang menunjukkan variabel laten eksogen baik (sesuai) 
sebagai variabel penjelas yang mampu memprediksi variabel endogennya 
(Haryono, 2017). Penilaian lainnya yakni dengan melihat Goodnes of Fit (GoF), 
GoF digunakan untuk menguji apakah model yang diusulkan memiliki kesesuaian 
(fit) dengan data sampel atau tidak (Edi, 2013). GoF digunakan untuk melakukan 
validasi terhadap model struktural secara keseluruhan (Haryono, 2017:374). 
Adapun pengukuran model struktural dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Pengukuran Model Struktural 
Kriteria Deskripsi 
Koefisien Determinasi (R2) Nilai 0,67 (dikategorikan substansial) 
Nilai 0,33 (dikategorikan moderate) 
Nilai 0,19 (dikategorikan lemah) 
Predictive Relevance (Q2) Nilai Q2 > 0 (model memiliki 
relevansi prediktif) 
Nilai Q2 < 0 (model tidak memiliki 
relevansi prediktif) 
Goodness of Fit (GoF) GoF =√𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅  𝑥 𝑅2̅̅̅̅   
GoF small (0,1); GoF medium (0,25); 
GoF besar (0,38) 
Sumber: Jonathan & Umi (2015:23); Haryono (2017). 
Adapun kriteria penilaian Koefisien Determinasi R2 yaitu nilai 0,67 
dikategorikan substansial; 0,33 dikategorikan moderate, dan 0,19 dikategorikan 
lemah. Sedangkan Predictive Relevance (Q2) > 0 dikatakan memiliki relevansi 
prediktif, dan Q2 < 0 dikatakan tidak memiliki relevansi prediktif. Yang terakhir 
yaitu Goodness of Fit (GoF), dengan kriteria penilaian GoF small (0,1); GoF 
mediumt (0,25); GoF besar (0,38). 
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3.9.3 Pengujian Hipotesis (Resampling Bootstraping) 
Pengujian hipotesis didasarkan pada path coefficient dan total effect dari 
variabel-variabel penelitian. Pengujian signifikansi pengaruh-pengaruh ini 
dilakukan dengan metode bootstrapping. Apabila nilai ini signifikan secara 
statistika, maka hipotesis penelitian diterima. Pengujian efek mediasi dilakukan 
dengan pendekatan bootstrap dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Menguji efek utama (pengaruh independen terhadap dependen): harus  
signifikan. 
2. Menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel mediasi: harus 
signifikan. Apabila pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel 
mediasi tidak signifikan, maka tidak terdapat pengaruh mediasi variabel 
tersebut. 
3. Kalkulasi nilai Variance Accounted For (VAF). Nilai VAF dihitung dengan 
formula sebagai berikut: 
VAF = 
𝐏𝐞𝐧𝐠𝐚𝐫𝐮𝐡 𝐭𝐢𝐝𝐚𝐤 𝐥𝐚𝐧𝐠𝐬𝐮𝐧𝐠
𝐩𝐞𝐧𝐠𝐚𝐫𝐮𝐡 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
Kriteria penilaian efek mediasi didasarkan pada nilai VAF. Apabila nilai 
VAF > 80% maka variabel mediasi bersifat full mediation, apabila 20% ≤ VAF 
≤ 80% maka variabel mediasi bersifat partial mediation, dan apabila VAF < 20% 
maka variabel mediasi bukan bersifat sebagai mediator. 
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3.9.4 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria yang 
digunakan dalam menilai koefisien determinasi adalah 0,75; 0,50; 0,25 yang 
masing-masing mewakilkan penilaian model yang dapat menjelaskan secara baik, 
sedang, dan lemah. Adjusted R2 digunakan ketika meneliti variabel eksogen yang 
berbeda pengukuran ataupun memiliki jumlah observasi yang tidak sama (Hair 
et.al, 2014). 
 
  
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah dan Letak Geografis Kampoeng Batik Laweyan 
Kampoeng Batik Laweyan merupakan salah satu destinasi wisata budaya 
yang terletak di Kota Solo. Selain terkenal dengan produk-produk batiknya, 
Kampoeng Batik Laweyan juga terkenal akan warisan budayanya. Tidak hanya 
sebagai tujuan wisata saja, tetapi Kampoeng Batik Laweyan Solo juga 
menyimpan banyak sejarah, khusunya sejarah perkembangan batik di Indonesia. 
Desa Laweyan kini Kampoeng Batik Laweyan sudah ada sejak munculnya 
Kerajaan Pajang 1546 M. Awalnya, Pasar Laweyan merupakan Pasar Lawe atau 
pasar bahan baku tenun yang sangat ramai. Batik mulai dikenal pada zaman 
Kerajaan Pajang yang dipelopori oleh Kyai Ageng Henis pada awal abad ke 16. 
Semasa pemerintahan Sultan Hadiwijaya atau kerap kali dikenal sebagai Joko 
Tingkir, para pengrajin batik di daerah tersebut mulai memproduksi batik dengan 
teknik batik tulis dan menggunakan pewarna alami yang berasal dari akar-akaran 
dan tanaman sebagai pewarnanya. 
Eksistensi batik di Indonesia membuat industri batik mengalami 
perkembangan yang pesat. Permintaan akan batik yang kian bertambah memacu 
para pengrajin batik untuk berinovasi dan menemukan gagasan- gagasan baru 
dalam industri ini. Teknik batik yang awalnya hanya terbatas pada teknik batik 
tulis saja, kini sudah mengalami perkembangan. Selain teknik batik tulis, ada juga 
teknik batik cap, teknik batik smok, dan teknik batik printing. Pewarnaan batik 
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yang dulunya hanya dengan pewarna alami saja, kini sudah berkembang dengan 
adanya pewarna kimia. Pewarna kimia tentunya digunakan industri batik untuk 
menekan cost produksi batik. Kehidupan kampung batik ini selalu diiringi dengan 
keadaan politik nusantara. 
Sekitar tahun 1911, Serikat Dagang Islam SDI dibentuk oleh Kyai Haji 
Samanhudi di Kampung Laweyan. Dengan terbentuknya SDI, dalam bidang 
ekonomi, para saudagar batik Laweyan merintis pergerakan koperasi dengan 
didirikannya “Persatoean Peroesahaan Batik Boemi Putera Soerakarta” pada tahun 
1935. Masa ini merupakan masa kejayaan batik di Kampoeng Batik Laweyan 
Solo. Misalnya saja pada masa itu, di Kampoeng Batik Laweyan terdapat seorang 
tokoh juragan batik yang sukses yaitu Tjokrosoemarto. Industri yang dijalankan 
oleh Tjokrosoemarto telah menghasilkan omzet dalam jumlah besar dan 
pemasarannya tidak hanya di dalam negeri saja, tetapi juga mencakup pemasaran 
ke manca negara. Beliau merupakan produsen batik yang melakukan ekspor batik 
pertama di Indonesia. 
Sisa-sisa kejayaan Kampoeng Batik Laweyan dapat dilihat dari bangunan-
bangunan rumah kuno yang berarsitektur Jawa dan Eropa. Kawasan batik yang 
berdiri di lahan seluas lebih dari 24 hektar yang terdiri dari 3 blok ini terletak di 
sebelah barat Kota Solo. Hasil wawancara dengan yang dilakukan dengan Bapak 
Arif selaku pengurus Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan FPKBL 
menunjukkan bahwa batas utara Kampoeng Batik Laweyan adalah Kelurahan 
Banaran, batas 39 selatan yaitu Kabupaten Sukoharjo, dan batas timur adalah 
Kelurahan Bumi. Wilayah Kampoeng Batik Laweyan meliputi Kelurahan 
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Laweyan sebagai wilayah inti dan Kelurahan Bumi, Purwosari, Sondakan, dan 
Pajang sebagai wilayah pengembangan. 
Eksistensi Kampoeng Batik Laweyan yang sudah ada sejak zaman 
Kerajaan Pajang sampai sekarang tak lepas dari ketekunan masyarakat Laweyan 
yang turut serta secara aktif dalam menjaga warisan budaya ini. Masyarakat 
Laweyan menganggap batik tidak hanya terbatas pada motif saja, tetapi batik juga 
memiliki arti atau nilai disetiap motifnya. Selain itu, Kampoeng Batik Laweyan 
memiliki paguyuban yang turut menjaga dan mengembangkan kelestarian 
kawasan ini. Peran yang besar dari masyarakat dan paguyuban Forum 
Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan menjadikan kawasan batik ini sebagai 
sentra batik dan destinasi wisata budaya di Kota Solo. 
4.1.2 Tujuan, Visi, dan Misi Kampoeng Batik Laweyan 
Perkembangan pesat yang dialami oleh kawasan batik Kampoeng Batik 
Laweyan tidak lepas dari peran penting Forum Pengembangan Kampoeng Batik 
Laweyan FPKBL. Organisasi ini berdiri pada tanggal 25 September 2004 
berdasarkan Surat Penunjukan dan Penugasan dari Bappeda Kota Solo Nomor: 
050I 250. FPKBL memiliki kegiatan dalam pengembangan di sektor pariwisata 
dan industri batik. FPKBL memiliki tujuan dalam pendiriannya, yaitu 
menciptakan dan mengembangkan: 
1. Tingkat sosial ekonomi yang berkeadilan 
2. Iklim usaha yang kondusif 
3. Pelestarian lingkungan di kawasan cagar budaya 
4. Kawasan Pusat Pengembangan Batik Terpadu 
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5. Hubungan yang harmonis antar berbagai unsur masyarakat 
6. Kawasan tujuan wisata kreatif yang unik dan spesifik Dalam mencapai tujuan 
tersebut, FPKBL memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
Visi FPKBL: Menjadikan Laweyan sebagai kawasan pusat industri batik dan 
cagar budaya yang dikembangkan dengan konsep kepariwisataan melalui 
pembangunan yang ramah lingkungan dan berkesinambungan. 
Misi FPKBL: 
1. Mengembangkan kawasan berbasis industri batik dan non batik yang ramah 
lingkungan 
2. Memelihara situs-situs bersejarah, arsitektur khas Laweyan dan tradisi 
budaya lokal 
3. Mengembangkan kawasan Laweyan sebagai kawasan edukatif 
4. Mengembangkan kawasan Laweyan sebagai daerah tujuan wisata kreatif di 
tingkat nasional dan internasional 
5. Mengembangkan kawasan Laweyan sebagai pusat penelitian dan 
pengembangan industri batik 
6. Mewujudkan kawasan Sapta Pesona Pariwisata 
 
4.2 Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pengusaha batik yang termasuk dalam 
Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan yaitu berjumlah 78 pengusaha. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan penyebaran 
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kuesioner terhadap 78 responden, dapat diperoleh data tabulasi kuesioner sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Sampel dan Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Keterangan Jumlah Presentase 
Total penyebaran kuesioner 78 100% 
Total kuesioner kembali 72 92,3% 
Kuesioner tidak kembali 6 7,7% 
Kuesioner yang diolah 72 72% 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebar 
sebanyak 78, kuesioner yang kembali sebanyak 72 dan kuesioner yang dapat 
diolah serta dianalisis sebanyak 72. Berdasarkan 72 kuesioner tersebut, 
karakteristik responden, dan analisis deskriptif jawaban responden dapat 
dianalisis dan dijelaskan dengan tabel sebagai berikut:  
4.2.1 Umur 
Informasi mengenai umur adalah informasi yang sangat penting dalam 
penelitian ini. Umur responden akan mempengaruhi pengetahuan dan 
pemahaman dalam melakukan pengisian kuesioner. Tabel berikut menyajikan 
distribusi responden berdasarkan umur. 
Tabel 4.2 
Kategori Umur Responden 
No Umur  Frekuensi Presentase 
1 20 sd 30 tahun 12 12% 
2 31 sd 40 tahun 14 14% 
3 41 sd 50 tahun 19 19% 
4 >51 27 27% 
Jumlah total 72 72% 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa umur responden antara 20-
30 tahun sebanyak 12 orang (12%), diikuti dengan responden yang berumur 31-
40 tahun sebanyak 14 orang (14%) , kemudian responden berumur 41-50 tahun 
sebanyak 19 orang (19%), dan responden berumur >51 tahun sebanyak 27 orang 
(27%) dari total 78 orang responden, sehingga dapat disimpulkan bahwa umur 
pengusaha Batik yang paling dominan di UKM Kampoeng Batik Laweyan 
adalah >51 tahun. 
4.2.2 Jenis Kelamin 
Informasi mengenai jenis kelamin merupakan salah satu hal yang penting 
untuk mengetahui persentase jumlah responden berdasarkan jenis kelamin. Tabel 
berikut menyajikan distribusi responden berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 4.3 
Kategori Jenis Kelamin Responden 
No Jenis kelamin Frekuensi Presentase 
1 Lelaki 41 41% 
2 Perempuan 31 31% 
Jumlah total 72 72% 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin pengusaha Batik di UKM Kampoeng Laweyan yaitu 
laki-laki sebanyak 41 orang (41%) dan jumlah responden perempuan adalah 31 
orang (31%). Hal ini berarti bahwa sebagian besar pengusaha Batik di UKM 
Kampoeng Batik Laweyan adalah laki-laki. 
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4.2.3 Lama Bekerja 
Informasi mengenai lama bekerja dalam penelitian ini merupakan salah 
satu hal yang penting untuk mengetahui persentase jumlah responden 
berdasarkan lama bekerja pengusaha batik di UKM Kampoeng Batik Laweyan. 
Tabel berikut menyajikan distribusi responden berdasarkan lama bekerja. 
Tabel 4.4 
Kategori Lama Bekerja Responden 
No Lama Bekerja Frekuensi Presentase 
1 2-10 31 31% 
2 11-20 36 36% 
3 >20 5 5% 
Jumlah total 72 72% 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa lama bekerja responden 
yang terbesar dalam penelitian adalah 2-10 tahun sebanyak 31 orang (31%), 
diikuti dengan lama bekerja responden 11-20 tahun sebanyak 36 orang (36%), 
serta yang terakhir adalah >20 tahun sebanyak 5 orang (5%). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar pengusaha Batik yang termasuk di UKM 
Kampoeng Batik Laweyan bekerja antara 11 sampai 20 tahun dengan presentase 
sebesar 36%. 
 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Model Pengukuran Atau Outer Model 
Analisis data dengan menggunakan PLS terdapat tiga kriteria yang 
digunakan untuk menilai outer model, yaitu validitas konvergen, validitas 
diskriminan, dan Composite Reability. 
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Tabel 4.5 
Tabel Outer Loading 
Indikator Loading Faktor Keterangan 
Trust 
X11 0,879 Valid 
X12 0,912 Valid 
X13 0,911 Valid 
X14 0,739 Valid 
X15 0,923 Valid 
Knowledge Sharing 
X21 0,928 Valid 
X22 0,912 Valid 
X23 0,931 Valid 
X24 0,953 Valid 
Modal Sosial 
Z11 0,882 Valid 
Z12 0,902 Valid 
Z13 0,645 Valid 
Z14 0,809 Valid 
Z15 0,904 Valid 
Z16 0,810 Valid 
Kapabilitas Inovasi Organisasi 
Y11 0,910 Valid 
Y12 0,906 Valid 
Y13 0,884 Valid 
Y15 0,918 Valid 
Y16 0,924 Valid 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan 
smart PLS dapat dilihat pada tabel yang menunjukan tidak semua loading factor 
memiliki nilai >0,5. Pada Kapabilitas Inovasi Organisasi (Y14) memiliki nilai 
yang <0,5 sehingga konstruk dalam variabel harus dieliminasi. Hal ini selaras 
dengan peryataan Siswoyo (2017) yang mengatakan bahwa nilai loading factor 
> 0,5 masih dapat diterima. 
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1. Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pegukur-
pengukur dari suatu konstrk seharusnya berkorelasi tinggi. Adapun validitas 
diskriminan berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, dapat dilihat dari tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Tabel Validitas Diskriminan 
 KIO KS MS T 
X11 0,613 0,604 0,572 0,879 
X12 0,622 0,580 0,630 0,912 
X13 0,571 0,571 0,619 0,911 
X14 0,477 0,525 0,647 0,739 
X15 0,597 0,613 0,645 0,923 
X21 0,796 0,928 0,594 0,571 
X22 0,754 0,912 0,609 0,616 
X23 0,829 0,931 0,584 0,626 
X24 0,825 0,953 0,574 0,652 
Y11 0,910 0,773 0,638 0,555 
Y12 0,906 0,774 0,556 0,578 
Y13 0,884 0,781 0,564 0,619 
Y15 0,918 0,763 0,622 0,586 
Y16 0,924 0,817 0,686 0,673 
Z11 0,704 0,690 0,882 0,750 
Z12 0,708 0,717 0,902 0,684 
Z13 0,441 0,340 0,645 0,345 
Z14 0,386 0,306 0,809 0,492 
Z15 0,568 0,488 0,904 0,596 
Z16 0,425 0,435 0,810 0,548 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai cross loading dari setiap 
indikator dari masing-masing variabel laten masih memiliki loading factor yang 
lebih besar dibanding nilai loading jika dihubungkan dengan variabel laten 
lainnya. Hal ini berarti bahwa setiap variabel laten memiliki validitas diskriminan 
yang baik. 
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2. Mengevaluasi Reliability dan Average Variance Extracted (AVE) 
Kriteria penilaian reliabilitas dapat dilihat dengan menggunakan nilai 
Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk. Konstruk dapat 
dikatakan memiiki nilai Composite Reliability dan AVE yang baik ketika 
memiliki nilai >0,7 dan dikatakan memuaskan ketika memiliki nilai >0,8. 
Sedangkan batas nilai AVE minimal 0,5 (Siswoyo, 2017: 373). Adapun niai 
Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE) dapat dilihat pada 
tabel yang disajikan di bawah ini: 
Tabel 4.7 
Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE) 
 Cronbach’s Alpha Composite Reliability AVE 
KIO 0,948 0,959 0,825 
KS 0,949 0,963 0,867 
MS 0,944 0,929 0,689 
T 0,924 0,942 0,767 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa semua konstruk telah memenuhi 
kriteria reliabilitas. Hal tersebut dapat dilihat dari keseluruhan nilai Cronbach’s 
Alpha yakni >0,6; composite Reliability >0,8; serta nilai AVE dari seluruh 
konstruk yakni lebih dari 0,5. 
4.3.2 Menilai Pengukuran Struktural atau Inner Model 
Analisis inner model dilakukan dengan mengestimasi koefisien jalur 
hubungan antar konstruk. Nilai path coefficient pada hubungan antar variabel 
menjadi acuan dalam melakukan estimasi. Nilai positif mengindikasikan adanya 
pengaruh positif dan sebaliknya nilai negatif mengindikasikan adalah pengaruh 
66 
 
 
 
negatif. Semakin besar nilai path coefficient, maka semakin besar pengaruh antar 
variabel tersebut. 
4.3.2.1 Analisis Variabel Trust 
Variabel trust disusun oleh lima dimensi yaitu produk, harga, distribusi, dan 
promosi. Untuk mengetahui besarnya pengaruh atau kontribusi masing-masing 
dimensi terhadap variabel bauran pemasaran dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 
Path Coefficients Trust 
 Original Sample T-Statistics P Values 
Integritas → Trust 0,879 23,105 0,000 
Kompetensi → Trust 0,912 33,073 0,000 
Konsistensi → Trust 0,911 36,986 0,000 
Kesetiaan → Trust 0,739 20,594 0,000 
Keterbukaan → Trust 0,923 34,698 0,000 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dimensi integritas memberikan kontribusi 
pengaruh sebesar 0,879 terhadap variabel trust dengan nilai T-statistic sebesar 
23,105 dan p-values sebesar 0,000. Dimensi kompetensi memberikan kontribusi 
pengaruh sebesar 0,912 terhadap trust dengan nilai T-statistic sebesar 33,073 dan 
p-values sebesar 0,000. Dimensi konsistensi memberikan kontribusi pengaruh 
sebesar 0,911 terhadap trust dengan nilai T-statistic sebesar 36,986 dan p-values 
sebesar 0,000. Dimensi kesetiaan memberikan kontribusi pengaruh sebesar 0,739 
terhadap trust dengan nilai T-statistic sebesar 20,594 dan p-values sebesar 0,000. 
Dimensi keterbukaan memberikan konstribusi pengaruh sebesar 0,923 terhadap 
trust dengan nilai T-statistic sebesar 34,698. Dalam penelitian ini, variabel 
kkonsistensi memberikan kontribusi pengaruh paling besar terhadap strategi trust 
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dibandingkan dengan variabel lainnya (integritas, kompetensi, kesetiaan, 
keterbukaan). 
4.3.2.2 Analisis Variabel Knowledge Sharing 
Variabel knowledge sharing disusun oleh empat dimensi yaitu aktif berbagi 
ketrampilan teknis, aktif berbagi informasi untuk mengembangkan prosedur kerja 
yang inovatif, aktif berbagi pengalaman, dan aktif berbagi ide-ide baru yang 
relevan. Untuk mengetahui besarnya pengaruh atau kontribusi masing-masing 
dimensi terhadap variabel manajemen hubungan pelanggan dapat dilihat pada 
Tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 
Path Coefficients Knowledge Sharing 
 
Original 
Sample 
T-Statistics P Values 
Aktif berbagi ketrampilan teknis → 
Knowledge Sharing 
0,928 39,509 0,000 
Aktif berbagi informasi untuk 
mengembangkan prosedur kerja yang 
inovatif → Knowledge Sharing 
0,912 22,036 0,000 
Aktif berbagi pengalaman → 
Knowledge Sharing 
0,931 53,273 0,000 
Aktif berbagi ide-ide baru yang 
relevan → Knowledge Sharing 
0,953 60,108 0,000 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dimensi aktif berbagi ketrampilan teknis 
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 0,928 terhadap variabel knowledge 
sharing dengan nilai T-statistics sebesar 39,509 dan P-values sebesar 0,000. 
Dimensi aktif berbagi informasi untuk mengembangkan prosedur kerja yang 
inovatif memberikan kontribusi pengaruh sebesar 0,912 terhadap knowledge 
sharing dengan nilai T-statistics sebesar 22,036 dan P-values sebesar 0,000. 
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Dimensi aktif berbagi pengalaman memberikan kontribusi pengaruh sebesar 
0,931terhadap knowledge sharing dengan nilai T-statistics sebesar 53,273 dan P-
values sebesar 0,000. Dimensi aktif berbagi ide-ide baru yang relevan 
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 0,953 terhadap knowledge sharing 
dengan nilai T-statistics sebesar 60,108 dan P-values sebesar 0,000. Dalam 
penelitian ini, variabel aktif berbagi ide-ide baru yang relevan memberikan 
kontribusi pengaruh paling besar terhadap strategi knowledge sharing 
dibandingkan dengan variabel lainnya (aktif berbagi ketrampilan teknis, aktif 
berbagi informasi untuk mengembangkan prosedur kerja yang inovatif, aktif 
berbagi pengalaman). 
4.3.2.3 Pengaruh Langsung (Direct Effects) 
Untuk mengetahui pengaruh langsung variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dilihat dalam tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
Direct Effects 
Pengaruh Path Coefficient 
Trust → Modal Sosial 0,519 
Trust → Kapabilitas Inovasi Organisasi 0,063 
Knowledge Sharing → Modal Sosial 0,290 
Knowledge Sharing → Kapabilitas Inovasi Organisasi 0,700 
Modal Sosial→ Kapabilitas Inovasi Organisasi 0,187 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Pada tabel 4.10 terlihat bahwa dalam membentuk modal sosial, trust dan 
knowledge sharing memberikan masing-masing secara langsung pengaruh positif. 
Besarnya pengaruh langsung trust (X1) terhadap modal sosial (Z) adalah 0,519 
dan besarnya pengaruh langsung knowledge sharing (X2) terhadap modal sosial 
69 
 
 
 
(Z) adalah 0,290. Besarnya pengaruh dari trust lebih besar dari pengaruh 
knowledge sharing (0,519 > 0,290). 
Dalam membentuk kapabilitas inovasi organisasi, knowledge sharing dan 
modal sosial memberikan masing-masing pengaruh positif. Sedangkan trust 
memberikan pengaruh negatif. Besarnya pengaruh langsung trust  (X1) terhadap 
kapabilitas inovasi organisasi (Y) adalah 0,063. Besarnya pengaruh langsung 
knowledge sharing (X2) terhadap kapabilitas inovasi organisasi  (Y) adalah 
sebesar 0,700. Besarnya pengaruh langsung modal sosial (Z) terhadap kapabilitas 
inovasi organisasi (Y) adalah sebesar 0,187. 
4.3.2.4 Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effects) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh tidak langsung variabel independen 
terhadap variabel dependen melalui variabel intervening dapat dilihat  pada Tabel 
4.11 berikut: 
Tabel 4.11 
Indirect Effects 
Pengaruh Indirect Effects 
Trust→ Kapabilitas Inovasi Organisasi 0,097 
Knowledge Sharing → Kapabilitas Inovasi Organisasi 0,054 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Tabel 4.11 menunjukkan besarnya pengaruh tidak langsung trust  (X1) 
terhadap kapabilitas inovasi organisasi (Y) melalui modal sosial (Z) adalah 0,011 
atau dapat dihitung dengan melakukan perkalian antara pengaruh langsung 
variabel bebas terhadap variabel mediasi dengan pengaruh langsung variabel 
mediasi terhadap variabel terikat (X1→Z) * (Z→Y) = 0,519 * 0,097 =. Besarnya 
pengaruh tidak langsung knowledge sharing (X2) terhadap kapabilitas inovasi 
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organisasi (Y) melalui modal sosial (Z) adalah 0,130 atau dapat dihitung (X2→Z) 
* (Z→Y) = 0,290 * 0,187 = 0,054. 
4.3.2.5 Pengaruh Total (Total Effects) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh total variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 
Total Effects 
Pengaruh Total Effects 
Trust → Kapabilitas Inovasi Organisasi 0,16 
Knowledge Sharing→ Kapabilitas Inovasi Organisasi 0,754 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Tabel 4.12 menunjukkan besarnya pengaruh total trust terhadap 
kapabilitas inovasi organisasi melalui mediasi modal sosial adalah 0,16 atau dapat 
dihitung dengan menambahkan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung 
variabel independen terhadap variabel dependen: (X1→Y) + (X1→Z→Y) = 0,063 
+ 0,097 = 0,16. Besarnya pengaruh total manajemen hubungan pelanggan 
terhadap loyalitas pelanggan melalui mediasi kepuasan pelanggan adalah 0,168 
atau dapat dihitung: (X2→Y) + (X2→Z→Y) = 0,700 + 0,054 = 0,754. 
4.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen, semakin besar nilainya berarti 
semakin besar pengaruhnya. Oleh karena jumlah indikator setiap konstruk yang 
beragam jumlahnya, analisis koefisien determinasi dilakukan dengan melihat nilai 
pada adjusted R-square. Nilai adjusted R-square diperoleh dengan perhitungan 
algoritma SmartPLS dan dapat dilihat pada Tabel 4.13. 
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Dalam melakukan pengukuran struktural atau inner model dalam PLS 
maka langkah pertama adalah melihat nilai R Square, adapun nilai R Square yang 
diperoleh berdasarkan pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Nilai R Square 
Variabel R Square R Square Adjusted 
Kapabilitas Inovasi Organisasi 0,772 0,761 
Modal Sosial 0,553 0,540 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yang di pengaruhi oleh 
variabel lainnya, yaitu variabel kapabilitas inovasi organisasi yang di pengaruhi 
oleh variabel trust, knowledge sharing, dan modal sosial. Kemudian variabel 
modal sosial dipengaruhi oleh trust, knowledge sharing. 
Adapun nilai R Square berdasarkan tabel yakni variabel kapabilitas 
inovasi organisasi sebesar 0,772 kemudian variabel modal sosial yaitu sebesar 
0,553. Hal ini menunjukan bahwa 77,2% variabel kapabilitas inovasi organisasi 
dipengaruhi oleh trust, knowledge sharing, dan modal sosial. Sedangkan 55,3% 
variabel modal sosial dipengaruhi oleh trust, knowledge sharing. 
4.3.4 Uji Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian diuji secara statistik dengan 
menggunakan metode bootstrap pada SmartPLS. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan melihat nilai koefsien path atau inner model yang menunjukkan tingkat 
signifikansi dalam pengujian hipotesis. Skor koefisien path atau inner model yang 
ditunjukkan oleh nilai T-statistic harus lebih besar dari nilai t-table pengujian satu 
arah (>1,96) dengan α = 5%. Sedangkan skor koefisien path atau inner model 
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yang ditunjukkan oleh nilai p-values harus di bawah α = 0,05, sehingga hipotesis 
penelitian yang diajukan dalam penelitian dapat diterima. 
Gambar 4.1 
Hasil Bootstrap Model Variabel Laten 
 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa pengaruh masing-masing variabel adalah 
positif tetapi ada yang signifikan dan ada yang tidak signifikan. Hasil tersebut 
terangkum dalam Tabel 4.14. 
Tabel 4.14 
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis 
Koefisien 
Jalur 
T-
statistic 
>1,96 
Sig 
<0,050 
Hasil 
H1 Trust → Modal Sosial 0,700 3,771 0.000 Diterima 
H2 
Knowledge Sharing → 
Modal Sosial 
0,290 1,979 0.048 Diterima 
H3 
Trust → Kapabilitas 
Inovasi Organisasi 
0,187 0,609 0,543 Ditolak 
H4 
Knowledge → Kapabilitas 
Inovasi Organisasi 
0,063 7,610 0,000 Diterima 
H5 
Modal Sosial → 
Kapabilitas Inovasi 
Organisasi 
0,519 2,098 0,036 Diterima 
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H6 
Trust → Modal Sosial → 
Kapabilitas Inovasi 
Organisasi 
0,097 1,935 0,053 Ditolak 
H7 
Knowledge Sharing → 
Modal Sosial → 
Kapabilitas Inovasi 
Organisasi 
0,054 1,318 0,188 Ditolak 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa trust secara langsung berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap modal sosial sebesar 0,700, dengan nilai t-hitung sebesar 
3,771 (>1,96) dan nilai signifikansi (p-values) sebesar 0,001 (<0,05) Dengan 
demikian, hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima. 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa knowledge sharing secara  langsung 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap modal sosial sebesar 0,290, dengan 
nilai t-hitung sebesar 1,979 (>1,96) dan nilai signifikansi (p-values) sebesar 0,048 
(< 0,05). Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini diterima. 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa trust berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap kapabilitas inovasi organisasi sebesar 0,187, dengan nilai t-hitung 
sebesar 0,609 (<1,96) dan nilai signifikansi (p-values) sebesar 0,543 (>0,05). 
Dengan demikian, h1ipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini ditolak. 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi organisasi sebesar 0,063, dengan nilai 
t-hitung sebesar 7,610 (<1,96) dan nilai signifikansi (p-values) sebesar 0,000 
(>0,05) Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini diterima. 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa modal sosial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas pelanggan sebesar 0,519, dengan nilai t-hitung  
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sebesar 2,098 (<1,96), dan nilai signifikansi (p-values) sebesar 0,036 (< 0,05). 
Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini diterima. 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa trust secara tidak langsung berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap kapabilitas inovasi organisasi melalui modal 
sosial sebesar 0,097, dengan nilai t-hitung sebesar 1,935 (<1,96) dan nilai 
signifikansi (p-values) sebesar 0,053 (>0,05). Dengan demikian, hipotesis keenam 
(H6) dalam penelitian ini ditolak. 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa knowledge sharing secara tidak langsung 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kapabilitas inovasi organisasi 
melalui modal sosial sebesar 0,054, dengan nilai t-hitung sebesar 1,318 (< 1,96), 
dan nilai signifikansi (p-values) sebesar 0,188 (>0,05). Dengan demikian, 
hipotesis ketujuh (H7) dalam penelitian ini ditolak. 
4.3.5 Uji Efek Mediasi 
Metode variance accounted for (VAF) yang dikembangkan oleh Preacher 
dan Hayes serta bootstrapping dalam distribusi pengaruh tidak langsung adalah 
pendekatan paling tepat untuk PLS yang menggunakan metode resampling dan 
mempunyai statistical power yang lebih tinggi dari metode Sobel (Hair et al., 
2013). 
Langkah pertama dalam prosedur pengujian efek mediasi adalah pengaruh 
langsung variabel independen terhadap variabel dependen harus signifikan. Dapat 
terlihat pada tabel 4.14 bahwa pengaruh langsung trust (X1) terhadap kapabilitas 
inovasi organisasi (Y) adalah tidak signifikan (p-values 0,543 < 0,05), sedangkan 
pengaruh langsung knowledge sharing (X2) terhadap kapabilitas inovasi 
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organisasi (Y) adalah signifikan (p-values 0,000 >0,05). Dengan demikian, 
langkah pertama dalam prosedur pengujian efek mediasi untuk variabel 
knowledge sharing terpenuhi dan dapat dilanjutkan ke tahap kedua, sedangkan 
langkah pertama untuk variabel trust tidak terpenuhi dan dapat disimpulkan 
bahwa modal sosial tidak dapat dijadikan sebagai mediator dalam pengaruh trust 
terhadap kapabilitas inovasi organisasi. 
Langkah kedua dalam prosedur pengujian efek mediasi adalah pengaruh 
langsung variabel independen terhadap variabel mediasi harus signifikan. Dapat 
terlihat bahwa pengaruh langsung knowledge sharing (X1) terhadap modal sosial 
(Z) adalah signifikan (p-values 0,048 <0,05). Dengan demikian,  langkah kedua 
dalam prosedur pengujian efek mediasi untuk variabel knowledge sharing 
terpenuhi. 
Langkah ketiga adalah melakukan kalkulasi nilai VAF untuk melihat 
besarnya variansi pada variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel 
independen melalui variabel mediator. Nilai VAF diperoleh dengan 
membandingkan besarnya pengaruh tidak langsung terhadap pengaruh total. 
Besarnya nilai VAF untuk variabel bauran pemasaran dapat dilihat pada Tabel  
4.15 berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Efek Mediasi 
Pengaruh 
Indirect 
Effects 
Total 
Effects 
VAF 
Jenis 
Mediasi 
Knowledge Sharing → 
Kapabilitas Inovasi 
Organisasi 
0,054 0,754 7,16% 
Bukan 
Mediator 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
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Tabel 4.15 menunjukkan bahwa variabel modal sosial bukan bersifat 
sebagai mediator dalam pengaruh antara knowledge sharing terhadap kapabilitas 
inovasi organisasi dimana perolehan nilai VAF sebesar 7,16% (VAF <20%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini modal sosial 
bukan bersifat sebagai mediator. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.4.1 Pengaruh Trust Terhadap Modal Sosial 
Berdasarkan perhitungan statistik yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 
bahwa trust memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap modal sosial. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil nilai t-statistik yang menunjukan angka 3,771 yaitu 
lebih besar dari 1,96. Dengan demikian H1 dalam penelitian ini diterima. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian Sri Raharso (2016) bahwa trust berpengaruh 
terhadap modal sosial. 
Ketika relasi antar karyawan memiliki kepercayaan yang tinggi, maka para 
karyawan akan memiliki keinginan untuk terlibat dalam pertukaran sosial dan 
bekerjasama. Sehingga trust merupakan salah satu faktor yang memiliki peran 
penting dalam meningkatkan modal sosial. 
4.4.2 Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Modal Sosial 
Berdasarkan perhitungan statistik yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 
bahwa knowledge sharing memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
modal sosial. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai t-statistik yang menunjukan 
angka 1,979 yaitu lebih besar dari 1,96. Dengan demikian H2 dalam penelitian ini 
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diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sri Raharso (2016) bahwa 
knowledge sharing berpengaruh terhadap modal sosial. 
Pertemanan akan menjadi media agar aktivitas knowledge sharing bisa 
terwujud.  Ketika dua orang karyawan tidak saling mengenal, maka proses 
pertukaran informasi/pengetahuan tidak akan sterjadi.  Sebaliknya, pertemanan 
yang erat akan meningkatkan intensitas interaksi sosial diantara para karyawan 
sehingga lalu lintas komunikasi juga lebih intensif. Sehingga knowledge sharing 
merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam meningkatkan 
modal sosial. Jadi, jika knowledge sharing di UKM Batik Laweyan tinggi maka 
hal tersebut akan meningkatkan modal sosial. 
4.4.3 Pengaruh Trust Terhadap Kapabilitas Inovasi Organisasi 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa trust 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kapabilitas inovasi organisasi 
secara langsung. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik yakni 0,609 dimana nilai 
tersebut kurang dari 1,96. Dengan demikian H3 dalam penelitian ini ditolak. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Riikka Ellonen (2008) bahwa trust 
berpengaruh secara langsung dengan kapabilitas inovasi organisasi. 
Trust secara keseluruhan dapat meningkatkan kapabilitas inovasi 
organisasi untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan oleh suatu perusahaan.  
Akan tetapi berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa UKM 
Batik Laweyan tidak dapat mempengaruhi tinggi rendahnya trust terhadap 
kapabilitas inovasi organisasi secara langsung. 
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4.4.4 Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Kapabilitas Inovasi 
Organisasi 
Berdasarkan perhitungan statistik yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 
bahwa knowledge sharing memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
modal sosial. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai t-statistik yang menunjukan 
angka 7,610  yaitu lebih besar dari 1,96. Dengan demikian H2 dalam penelitian ini 
diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Assegaf M & Wasitowati 
(2015) bahwa knowledge sharing berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi 
organisasi. 
Kesediaan menyumbangkan pengetahuan dalam suatu organisasi 
merupakan hal yang wajar dan seharusnya dilakukan demi kemajuan organisasi. 
Kerjasama yang baik diantara rekan kerja akan memudahkan knowledge sharing, 
khususnya dalam pengembangan produk. Jadi, jika knowledge sharing di UKM 
Batik Laweyan tinggi maka hal tersebut akan meningkatkan kapabilitas inovasi 
organisasi. 
4.4.5 Pengaruh Modal Sosial Terhadap Kapabilitas Inovasi Organisasi 
Berdasarkan perhitungan statistik yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 
bahwa modal sosial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kapabilitas inovasi organisasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai t-statistik yang 
menunjukan angka 2,098 yaitu lebih besar dari 1,96. Dengan demikian H2 dalam 
penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Lu Chen, et.al 
(2016) bahwa modal sosial berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi organisasi. 
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Modal sosial merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kapabilitas inovasi organisasi. Jadi, jika modal sosial di 
UKM Batik Laweyan tinggi maka hal tersebut akan meningkatkan kapabilitas 
inovasi organisasi. 
4.4.6 Pengaruh Trust Terhadap Kapabilitas Inovasi Organisasi Dengan 
Modal Sosial Sebagai Mediator 
Berdasarkan perhitungan statistik yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa modal sosial tidak mampu memediasi hubungan trust terhadap kapabilitas 
inovasi organisasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji sobel test yakni sebesar 
1,935 dimana nilai tersebut kurang dari 1,96. Dengan demikian H6 dalam 
penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ken Dovey (2008) yang mengatakan bahwa trust tidak dapat meningkatkan 
inovasi dan penelitian Septi & Afrizal (2014) yang menyatakan bahwa modal 
sosial tidak berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi. 
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel trust tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kapabilitas inovasi organisasi. Berdasarkan 
hasil wawancara penulis dengan Bapak Eko selaku sekretaris FPKBL, bahwa 
tingkat kepercayaan di antara pengusaha Batik di Kampoeng Batik Laweyan 
untuk bekerjasama dengan pengusaha Batik lainnya cukup tinggi namun tidak 
untuk pertukaran pengetahuan yang inovatif. Bagi pengusaha yang berkompeten, 
pengetahuan yang inovatif merupakan rahasia perusahaan yang sangat penting dan 
mahal untuk dibagi karena pengetahuan yang inovatif  itulah yang menjadi modal 
untuk mengembangkan usahanya.   
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4.4.7 Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Kapabilitas Inovasi 
Organisasi Dengan Modal Sosial Sebagai Mediator 
Berdasarkan perhitungan statistik yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi karyawan tidak mampu memediasi hubungan pelatihan 
karyawan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji sobel test 
yakni sebesar 1,318 dimana nilai tersebut kurang dari `1,96. Dengan demikian H7 
dalam penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Tiurma & Munir (2010) yang mengatakan bahwa knowledge 
sharing tidak dapat meningkatkan kapabilitas inovasi dan penelitian Septi & 
Afrizal (2014) yang menyatakan bahwa modal sosial tidak berpengaruh terhadap 
kapabilitas inovasi. 
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel knowledge sharing 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kapabilitas inovasi organisasi. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Eko selaku sekretaris 
FPKBL, bahwa dalam UKM Batik di Kampoeng Batik Laweyan masih banyak 
pengusaha yang enggan membagi informasi untuk mengembangkan prosedur 
kerja yang inovatif yang ia miliki kepada pengusaha batik lainnya. Karena 
diantara pengusaha batik lebih banyak bersaingnya daripada kerjasamanya. 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Trust Berpengaruh terhadap 
Modal Sosial” terbukti kebenarannya. Hal ini berdasarkan analisis yang 
ditunjukkan pada koefisien jalur yaitu nilai t-statistik 3,771 mengingat nilai 
tersebut lebih besar dari 1,96. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi trust maka semakin tinggi modal sosial Pengusaha Batik di 
Kampoeng Batik Laweyan. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Knowledge Sharing 
Berpengaruh terhadap Modal Sosial” terbukti kebenarannya. Hal ini berdasarkan 
analisis yang ditunjukkan pada koefisien jalur yaitu nilai t-statistik 1,979 
mengingat nilai tersebut lebih besar dari 1,96. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi trust maka semakin tinggi modal sosial 
Pengusaha Batik di Kampoeng Batik Laweyan. 
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “Trust Berpengaruh terhadap 
Kapabilitas Inovasi Organisasi” tidak terbukti kebenarannya. Hal ini berdasarkan 
analisis yang ditunjukkan pada koefisien jalur yaitu nilai t-statistik 0,609 
mengingat nilai tersebut kurang dari 1,96. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi trust Pengusaha Batik di Kampoeng Batik Laweyan maka 
semakin tinggi kapabilitas inovasi organisasinya 
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4. Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “Knowledge Sharing 
Berpengaruh terhadap Kapabilitas Inovasi Organisasi” terbukti kebenarannya. 
Hal ini berdasarkan analisis yang ditunjukkan pada koefisien jalur yaitu nilai t-
statistik 7,610  mengingat nilai tersebut lebih dari 1,96. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi knowledge sharing Pengusaha Batik di 
Kampoeng Batik Laweyan maka semakin tinggi kapabilitas inovasi 
organisasinya. 
5. Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa “Modal Sosial Berpengaruh 
terhadap Kapabilitas Inovasi Organisasi” terbukti kebenarannya. Hal ini 
berdasarkan analisis yang ditunjukkan pada koefisien jalur yaitu nilai t-statistik 
2,098 mengingat nilai tersebut lebih dari 1,96. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi modal sosial Pengusaha Batik di Kampoeng 
Batik Laweyan maka semakin tinggi kapabilitas inovasi organisasinya. 
6. Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa “Trust Berpengaruh terhadap 
Kapabilitas Inovasi Organisasi dengan Modal Sosial sebagai Mediator” tidak 
terbukti kebenarannya. Hal ini berdasarkan analisis yang ditunjukkan pada 
koefisien jalur yaitu nilai t-statistik 1,935 mengingat nilai tersebut kurang dari 
1,96. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa trust tidak mampu 
meningkatkan kapabilitas inovasi organisasi Pengusaha Batik di Kampoeng 
Batik Laweyan melalui modal sosial. 
7. Hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa “Knowledge Sharing 
Berpengaruh terhadap Kapabilitas Inovasi Organisasi dengan Modal Sosial 
sebagai Mediator” tidak terbukti kebenarannya. Hal ini berdasarkan analisis 
83 
 
 
 
yang ditunjukkan pada koefisien jalur yaitu nilai t-statistik 1,318 mengingat nilai 
tersebut kurang dari 1,96. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
knowledge sharing tidak mampu meningkatkan kapabilitas inovasi organisasi 
Pengusaha Batik di Kampoeng Batik Laweyan melalui modal sosial. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara knowledge sharing 
terhadap kapabilitas inovasi organisasi  yang negatif dan tidak signifikan, 
akan tetapi pada hasilnya justru pengaruh trust terhadap kapabilitas inovasi 
organisasi yang tidak signifikan. 
2. Dalam penelitian ini hasilnya ternyata modal sosial tidak mampu menjadi 
mediator antara trust dan knowledge sharing terhadap kapabilitas inovasi 
organisasi. 
3. Penelitian ini hanya menguji pengaruh trust dan knowledge sharing terhadap 
kapabilitas inovasi organisasi dengan modal sosial sebagai mediator, padahal 
masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi kapabilitas inovasi 
organisasi terbukti dari nilai R Square kapabilitas inovasi organisasi sebesar 
77,2% jadi masih ada 22,8% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian dan 
juga nilai R Square modal sosial sebesar 55,3%. 
4. Penelitian dilakukan dengan metode survei melalui kuisioner saja, sehingga 
kemungkinan pendapat responden tidak tertangkap secara nyata. 
5. Pada saat penyebaran kuisioner tidak semua pengusaha Batik mau menjawab 
kuisioner dikarenakan terlalu sibuk. 
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5.3 Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepercayaan (trust) dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan 
kuantitas dan kualitas interaksi sosial, dengan lamanya hubungan sosial 
yang terjalin dapat meningkatkan rasa percaya antar individu. Karena 
manfaat rasa saling mempercayai antara sesama anggota dalam suatu 
kelompok sangat menentukan kerjasama antar anggota yang pada akhirnya 
akan menentukan hasil dari output suatu kelompok yang dapat mengubah 
organisasi tersebut menjadi lebih kompetitif. 
2. Dari hasil penelitian ini, knowledge sharing berdampak besar dalam 
terciptanya inovasi, namun hal yang harus diperhatikan adalah selalu 
melakukan pertemuan rutin antara karyawan dan pemimpin agar 
terciptanya berbagi pengetahuan yang efektif dan bersinerji. 
3. Dari hasil penelitian ini, perlu adanya dokumentasi pengetahuan yang 
diperoleh baik dari internal maupun eksternal perusahaan yang selanjutnya 
didistribusikan ke personil yang membutuhkan guna menambah 
pengetahuan yang akan diserap oleh karyawan. Selain itu menyediakan 
fasilitator untuk setiap forum yang telah diprogramkan untuk  menciptakan 
knowledge sharing antar personal. Menyediakan akses informasi seluas-
luasnya guna memudahkan dalam meningkatkan kemampuannya dalam 
berinovasi. 
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LAMPIRAN 3 
DAFTAR PENGUSAHA BATIK DI KAMPOENG BATIK LAWEYAN 
No Nama Usaha Alamat 
1 Batik Merak Manis 
Jl. Sidoluhur No. 29, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-719641, +62-271-712417 
2 Batik Puspa Kencana 
Jl. Sidoluhur, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271 712288, +62-271-712525, +62-
81329423535 
3 Batik Gress Tenan 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-271-712186 
4 Batik Pria Tampan 
Jl. Sidoluhur No. 52 RT 001/RW 002, Laweyan, 
Surakarta 57148 Telepon: +62-271-712052, +62-
85647441441 
e-mail: Batik_putulaweyan@yahoo.com 
5 Batik Kencana Murni 
Jl. Sidoluhur No. 7, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-714045 
Faksimile: +62-271-742935 
Website: www.kencanamurni.multiply.com 
6 Batik SE 
Jagalan No. 6 RT 002/RW 005, Bumi, Laweyan, 
Surakarta 57148Telepon: +62-271-720090 
7 Batik Cahaya Putra  
Jl. Sidoluhur No. 4-6 RT 001/RW 001, Laweyan, 
Surakarta 57148 Telepon: +62-271-718608, +62-
8156728588 
8 Batik Putra Laweyan 
Jl. Sidoluhur No. 6, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712123, +62-8136699777  
Website: www.batikputralaweyan.comIndustri 
9 Batik Adityan 
Jl. Sidoluhur No. 32, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-719289Industri 
10 
Batik Mahkota 
Laweyan 
 
Sayangan Kulon No. 9 RT 001/RW 003, 
Laweyan, Surakarta 57148 Telepon: +62-271-
712276, +62-8122620789, +62-811264778 
Faksimile: +62-271-738724 
e-mail: alpha@batikmahkotalaweyan.com 
Website: 
www.batikmahkotalaweyan.comIndustri 
11 Batik Luar Biasa 
Klaseman No. 296, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-718859 
12 
Batik Gunawan 
Design 
Setono RT 002/RW 002 No. 28, Laweyan, 
Surakarta 57148Telepon: +62-271-740041Industri 
13 Batik Multisari 
Sayangan Wetan, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-7033289, +62-81 329 042 046 
14 Batik Cempaka 
Setono No. 22, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712373, +62-8156734368 
15 Batik Sidoluhur Jl. Sidoluhur No. 36, Laweyan, Surakarta 57148 
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Telepon: +62-271-712213 
16 Batik Surya Pelangi 
Jl. Sidoluhur No. 69, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712956 
17.  Batik Doyohadi 
Jl. Tiga Negeri No. 4, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-81922 102 234 
18 Batik Candi Kencana 
Jl. Sidoluhur No. 43, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-735844 
19 Batik Tjahaja Baru 
Jl. Tiga Negeri No. 2, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-739269, +62-81329453913 
20 Batik Purworaharjo 
Jl. Nitik, Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-711151 
21 Batik Griya Pendapi 
Jl. Sidoluhur No. 44, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-718504, +62-81329475484 
22 Batik Amanda Raisa 
Jl. Tiga Negeri No. 12 A, Laweyan, Surakarta 
57148Telepon: +62-271 741944 
23 Batik Wedelan 
Setono, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-728088, +62-271 743132 
24 Batik Naluri 
Jl. Sidoluhur No. 15, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-3307227, +62-88802971110, 
+62-81802514203 
e-mail: naluri.batique@gmail.com 
25 Batik Dandan 
Jl. Sidoluhur No.51 B, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-8000808, +62-271-630630 
26 Batik Sekar Jagat 
Jl. Tiga Negeri No. 11, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271 715658, +62-271-7060152 
27 Batik Punokawan 
Jl. Sidoluhur No. 78, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271 712296, +62-271-740232 
28 Batik Granitan 
Jl. Sidoluhur, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-813933883398 
29 Batik Damar Kusumo 
Jl. Sidoluhur No.55 RT 003/RW 002, Laweyan, 
Surakarta 57148 Telepon: +62-271-733067, +62-
271-633229 
30 Batik Sekar Arum 
Jl. Sidoluhur No.55 RT 003/RW 002, Laweyan, 
Surakarta 57148 Telepon: +62-271-722794, +62-
271-8092844 
31 Batik Adina 
Jl. dr. Rajiman No. 515, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62271-724373 
32 
Batik Putra 
Bengawan 
Jl. Tiga Negeri No. 33. Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-735895, +62-85647037584 
e-mail: riki_toto_22@yahoo.co.id 
Website: www.batikputrabengawan.com 
33 Batik Supriyarso 
Kidul Pasar RT 004/RW 001, Laweyan, Surakarta 
57148 
34 Batik "HY" 
Jl. Sidoluhur No. 9, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712405  
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e-mail: rumahbatikhy@gmail.com 
35 Batik Putri Solo 
Sayangan Kulon RT 001/RW 003, Laweyan, 
Surakarta 57148Telepon: +62-271-740592 
36 Batik Marin 
Jl. Nitik No. 3, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-7024791, +62-8121548350 
e-mail: pakdik2007@gmail.com 
37 Batik Farhan 
Kramat No. 7, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-739271 
38 Batik Catleya 
Jl. Sidoluhur No. 34 RT 001/RW 001, Laweyan, 
Surakarta 57148  
Telepon: +62-271-730889, +62-85229952121 
39 Batik Ivy 
Jl. Sidoluhur No. 12, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62271729379, 
+628562990424 Website: 
www.batikivy.wordpress.com 
www.batiksouvenirivy.blogspot.com 
40 Batik Satrio Luhur 
Jl. Sidoluhur No. 36, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712213 
41 Batik Lily Hanifah 
Jl. Sidoluhur No. 47, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712400 
42 Batik Loring Pasar 
Jl. Sidoluhur No. 26, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-715364, +62-81329056791 
43 Batik Pulo Djawa 
Setono No.150 RT 002/RW 002, Laweyan, 
Surakarta 57148Telepon: +62-81393388339 
44 Batik Estu Mulyo 
Setono No.117 RT 003/RW 002, Laweyan, 
Surakarta 57148 Telepon: +62-271-715081,  
+62-271-719132 
45 Batik Kanaya 
Jl. Sidoluhur No. 10, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-3059790 
46 Batik Mezanin 
Jl. Sidoluhur No. 44, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-718504, +62-81329475484 
47 Batik Cipta Asri 
Jl. Tiga Negeri No. 132/40, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-271-714933, +62-
81329387836 Faksimile: +62-271-729861 
e-mail: dawisha@yahoo.com 
48 Batik Aryu 
Setono RT 003/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-8122609520 
49 Batik Setia 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-271-5870450, +62-
85642498176 
50 Batik Cempaka 3 
Jl. Sidoluhur, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712373, +62-8156734368 
51 Dewi Collection 
Sayangan Wetan No. 20, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-271-724049, 
 +62-81329306587 
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52 Batik Putra Adryan 
Setono RT 003/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-271-8034849, +62-
812261739, +62-85727377303 
53 Batik Sekar Jagad 
Jl. Sidoluhur, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-733766 
54 Batik Edy Wijaya 
Sayangan Kulon No. 13 RT 001/RW 003, 
Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-87835370823 
55 Batik Talidani 
Setono RT 003/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-8122629251 
e-mail: nuniksulistiyani@yahoo.com 
56 Kevin Collection 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
57 
Batik Mbah Zaini & 
Laweyan Art 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
58 Batik Nurlan 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
59 Wiryono Art Galery 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
60 Pardi Collection 
Kidul Pasar, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-8562842316 
61 Basiran Blangkon 
Setono RT 003/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
62 Batik Santika Jl. Tiga Negeri No. 4, Laweyan, Surakarta 57148 
63 Edy Collection Kidul Pasar, Laweyan, Surakarta 57148 
64 Batik Artika Ayu 
Kidul Pasar, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-857286080461, +62-5742334412 
65 Batik Kusuma 
Jl. Sidoluhur No. 30, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-711403, +62-81915306700 
66 Batik Mutiara Hati 
Jl. Sidoluhur No. 39, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-715914 
67 Ayu Mas Craft 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +65-81229781052 
68 Batik Sido Mukti 
Jl. Sidoluhur No. 46, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712125 
69 Satiti Collection Setono, Laweyan, Solo 57148 
70 Mirah Collection 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
71 Batik Enza 
Setono RT 003/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
72 Batik Isti 
Setono RT 003/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
73 
Batik Truntun 
Laweyan 
(Tumaturun) 
Sentono RT 02 RW II Laweyan, Surakarta 57148 
phone: +62-271-719132, 087836778646 
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74 DJ BY UZI 
Jl. Sidoluhur Laweyan, Surakarta 57148 Phone: 
085814477677 
75 Batik Jova 
Sentono RT 3 RW II Laweyan, Surakarta 57148 
Phone: 0858647237249 
76 Pandono Abstrak 
Sentono RT 2 RW II Laweyan, Surakarta 57148 
Phone: 085229099077 
77 Batik Omah Laweyan 
Jl. Dr. Rajiman No. 549, Laweyan, Surakarta 
57148 Phone : (0271) 717827 
78 Acrobaleno Telp 0271-716062 WA. 087735001177 
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LAMPIRAN 4 
KUISIONER PENELITIAN 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Saya Mijah Nawang Sari Jurusan Manajemen Bisnis Syariah dengan NIM 
155211108 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta. Saat ini sedang 
melakukan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Trust Dan 
Knowledge Sharing Terhadap Kapabilitas Inovasi Organisasi Dengan Modal 
Sosial Sebagai Mediator (Studi Pada UKM Batik di Kampoeng Batik 
Laweyan)”. Sebagai kelengkapan data dalam penelitian ini, saya selaku peneliti 
mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara (i) untuk mengisi daftar pertanyaan yang 
peneliti ajukan. Terimakasih atas wakti yang telah diluangkan untuk mengisi 
kuisioner yang diberikan. 
Petunjuk Pengisian: 
a. Mohon dibaca pertanyaan secara teliti dan berikan jawaban yang sebenarnya 
dengan memilih alternative jawaban yang telah disediakan dengan 
memberikan tanda ceklis pada kolom yang telah disediakan (antara nomor 1 
sampai dengan 10). 
b. Jawaban dengan skor 1 menunjukkan pilihan sangat tidak setuju, dan skor 10 
menunjukkan pilihan sangat setuju. Misalnya seperti contoh di bawah ini: 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Sangat 
Setuju 
        
√ 
   
 
c. Jawaban dari pertanyaan Bapak/Ibu/Saudara (i) tidak ada yang salah dan 
peneliti menjamin kerahasiaannya. 
Wassalamu”alaikum Wr. Wb 
Hormat Saya, 
 
 
 
Mijah Nawang Sari
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IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama Pemilik  : 
b. Nama Industri  : 
c. Jenis Kelamin  : 
d. Usia   : tahun 
e. Lama Bekerja  : tahun 
TANGGAPAN RESPONDEN 
A. TRUST (Kepercayaan) 
Kepercayaan timbul karena adanya suatu rasa percaya kepada organisasi yang 
memang mempunyai kualitas yang dapat mengikat dirinya, seperti tindakannya 
yang konsisten, kompeten, jujur, adil, bertanggung jawab, suka membantu dan 
rendah hati (benevolent) Morgan dan Hunt dikutip oleh sopiah (2008: 45). 
 
 
B. KNOWLEDGE SHARING (Berbagi Pengetahuan) 
Berbagi keterampilan teknis yang berlaku, informasi baru untuk mengembangkan 
prosedur kerja yang inovatif, pengalaman untuk mendorong lingkungan kerja 
yang lebih kondusif dan ide-ide baru (Nonaka et al., 2006; Khalil et al., 2016; 
Hashim & Tan 2015; Hyun et al., 2016; Wang & Hou 2015) 
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C. KAPABILITAS INOVASI ORGANISASI 
Melihat inovasi organisasi sebagai kemampuan perusahaan untuk menjadi 
kreatif, siap mengambil resiko, berorientasi pada masa depan, terbuka terjadap 
perubahan, dan proaktif (Shoham et al., 2012). 
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D. MODAL SOSIAL 
Kemampuan individu dalam mengarahkan potensi jaringan antar individu, 
kelompok dan organisasi (Tjahjono, 2011, Alfitri, 2011). 
99 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
TABULASI DATA KUISIONER 
 
X11 X12 X13 X14 X15 X21 X22 X23 X24
10 10 10 10 10 9 10 10 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10
9 10 10 9 10 9 9 9 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9
10 9 9 9 8 10 9 9 9
10 9 10 8 9 9 8 9 9
10 10 10 10 10 9 9 10 9
9 9 9 5 8 8 8 9 8
9 9 9 9 9 9 9 10 9
9 10 10 9 9 9 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9
9 9 9 9 9 8 8 9 8
10 10 9 6 8 9 9 9 9
9 8 7 8 8 8 8 8 8
10 10 10 10 10 9 10 10 10
10 10 10 10 10 8 8 8 8
10 10 10 10 10 9 10 10 9
10 10 10 10 10 9 9 10 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9
9 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 10 10 10 10 10 10
9 9 10 6 9 9 9 9 9
10 10 10 10 10 10 10 10 10
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9 8 8 8 9 8 8 8 8
10 10 10 10 10 8 8 9 8
9 9 9 4 9 9 6 9 9
10 10 10 10 10 10 10 10 10
9 9 9 6 9 9 9 9 9
10 10 10 8 10 10 10 10 10
9 9 9 9 9 10 10 10 10
9 8 8 8 9 9 8 9 8
9 10 10 8 9 8 8 8 8
10 10 10 10 10 9 9 9 9
10 10 10 10 10 10 10 10 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9
9 9 9 5 9 8 8 9 8
9 10 9 9 9 10 10 10 9
9 9 9 8 9 8 9 9 9
9 9 9 8 9 9 9 9 9
10 10 10 10 10 9 9 9 9
8 8 8 8 8 8 8 8 8
9 10 10 9 9 8 8 8 8
10 10 10 10 10 9 8 9 9
10 10 10 9 10 10 10 10 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 9 9 9 9
10 10 10 10 10 9 9 9 9
9 9 9 9 9 9 9 9 9
9 9 9 9 9 9 9 9 9
9 10 9 9 9 9 9 8 8
9 9 9 8 9 8 8 8 8
9 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 10 10 9 9 9 9
9 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 10 10 10 10 10 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9
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Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Z11 Z12 Z13 Z14 Z15 Z16
10 10 10 8 10 10 10 10 9 9 10 10
9 9 9 1 9 9 9 9 9 9 9 10
10 10 10 1 9 9 10 10 10 8 9 8
10 10 10 1 10 10 10 10 10 10 10 10
8 9 9 3 9 9 9 9 8 8 8 8
10 10 10 1 9 9 10 10 10 10 10 10
10 10 10 1 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 9 10 10 10 10 8 8 8 8
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
9 9 9 1 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 1 10 10 9 9 8 8 8 9
10 10 10 1 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 4 10 10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 9 10 10 10 10 8 9 10 9
9 10 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
9 9 9 3 9 9 9 9 9 9 9 9
9 9 9 1 10 9 9 9 9 9 9 8
8 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 9 1 10 10 10 10 10 10 10 10
8 9 9 3 8 8 8 8 8 8 8 8
9 9 10 2 9 9 9 9 9 8 9 9
10 10 10 8 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 8 10 10 10 10 8 9 10 10
9 9 9 1 9 9 9 9 9 9 9 9
7 9 8 8 8 8 9 9 8 9 9 9
9 10 10 1 9 9 9 8 8 9 9 8
8 8 8 1 8 8 8 8 8 8 8 8
10 10 10 1 10 10 10 10 9 10 10 8
5 8 9 1 8 8 9 7 5 8 9 9
9 9 9 5 9 9 10 10 8 8 8 8
10 10 10 1 9 10 10 10 10 10 10 10
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
9 9 9 2 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 10 10 10 10 10 9 9 9 10
8 9 9 1 9 9 10 9 9 9 10 10
10 10 10 1 10 10 10 10 10 10 10 10
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8 8 8 9 8 8 8 8 8 8 8 8
9 9 9 3 9 9 10 10 10 10 10 9
9 9 9 2 9 9 9 8 8 6 8 6
10 10 10 1 10 10 10 10 8 8 10 10
8 9 9 8 8 8 9 9 8 8 8 8
8 9 9 8 8 10 10 10 8 9 9 9
10 10 10 1 10 10 10 10 9 9 10 9
8 9 9 5 9 8 9 9 9 9 9 9
9 9 8 2 8 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 1 10 10 10 10 10 10 10 10
9 9 9 1 9 9 10 10 8 9 10 10
9 10 10 9 9 9 9 9 8 9 9 9
8 9 9 3 9 9 9 8 8 8 8 7
10 10 10 1 10 10 10 10 8 8 10 9
8 9 9 8 9 9 9 9 8 8 8 8
8 10 9 9 9 9 9 9 8 8 8 8
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
7 8 8 1 8 8 8 8 8 8 8 8
7 8 8 2 8 8 9 9 9 9 9 9
8 8 10 9 9 9 10 10 10 10 10 10
10 10 10 8 10 10 9 9 9 8 9 9
8 9 8 1 9 9 9 9 8 9 9 9
10 10 10 1 10 10 10 10 10 10 10 10
9 9 9 1 9 9 9 9 9 9 9 9
9 10 9 2 9 9 10 10 8 9 10 10
9 9 9 4 9 9 9 9 9 9 9 9
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 10
9 9 9 8 9 9 10 10 10 10 10 10
8 9 9 9 9 9 9 9 7 9 9 9
9 9 9 3 9 9 10 10 8 9 10 10
10 10 10 9 9 9 9 9 9 9 9 9
9 9 9 1 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 1 10 10 10 10 9 9 10 10
8 9 9 4 9 9 9 9 9 9 9 9
10 10 10 8 10 10 10 10 9 10 10 10
8 9 9 9 9 9 9 9 5 8 9 9
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LAMPIRAN 6 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
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LAMPIRAN 7 
HASIL UJI OUTER LOADING 
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LAMPIRAN 8 
HASIL UJI VALIDITAS DISKRIMINAN 
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LAMPIRAN 9 
HASIL UJI KOEFISIEN JALUR DAN R SQUARE 
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LAMPIRAN 10 
HASIL UJI PENGUKURAN STRUKTURAL (INNER MODEL) 
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LAMPIRAN 11 
HASIL EFEK TIDAK LANGSUNG DAN PENGARUH TOTAL 
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LAMPIRAN 12 
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